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 Skripsi ini membahas tentang pengembangan bahan ajar matematika berbasis 
penemuan terbimbing pada pokok bahasan bangun ruang sisi lengkung kelas IX 
SMP/MTs. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui tingkat kebutuhan siswa 
kelas IX SMP/MTs terhadap bahn ajar matematika berbasis penemuan terbimbing, 
(2) mengetahui proses pengembangan bahan ajar matematika berbasis penemuan 
terbimbing pada pokok bahasan bangun ruang sisi lengkung keleas IX SMP/MTs, 
dan (3) menilai efektivitas bahan ajar matematika berbasis penemuan terbimbing 
pada pokok bahasan bangun ruang sisi lengkung terhadap pembelajaran matematika 
siswa kelas IX SMP/MTs 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Research & Development 
(R&D) atau penelitian dan pengembangan dengan mengacu pada model 
pengembangan yang dikemukakan oleh ADDIE, yaitu Analysis (analisis), Design 
(perancangan), Development (pengembangan), Implementation (penerapan), dan 
Evaluation (evaluasi). Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX  
SMPN 1 Sungguminasa. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah 
lembar validasi ahli, lembar observasi keterlaksanaan modul, angket respon siswa, 
lembar observasi aktivitas siswa, dan tes hasil belajar (THB). 
 Berdasarkan hasil uji coba terbatas yang dilakukan, diperoleh bahwa: (1) 
Valid, diperoleh dari tiga kali uji coba, (2) Praktis berdasarkan hasil analisis angket 
respon guru yang memperoleh persentase respon positif rata-rata 87,5%, dan (3) 
Efektif, karena minimal 3 dari 4 kriteria keefektifan terpenuhi yaitu hasil belajar 
siswa menunjukkan bahwa dari 33 siswa terdapat 87,88% siswa yang telah tuntas 
belajar dari minimal 85% kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkan, hasil 
respon siswa adalah 93,94 % siswa memberikan respon positif dari minimal 50% 
siswa yang memberikan respon positif dan hasil aktivitas siswa dengan nilai 57,14% 
yang berada pada kategori cukup. 
 
Kata kunci :bahan ajar, penemuan terbimbing, model pengembangan ADDIE 
1 
BAB I  
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah 
 3 H Q G L G L N D Q   D G D O D K   X S D \ D   P D Q X V L D   X Q W X N   ³ P H P D Q X V L D N D Q   P D Q X V L D   ´   0 D Q X V L D 
pada hakikatnya adalah makhluk Tuhan yang paling tinggi dibandingkan dengan 
makhluk lain ciptaan-Nya disebabkan memiliki kemampuan berbahasa dan akal 
pikiran/rasio, sehingga manusia mampu mengembangkan dirinya sebagai manusia 
yang berbudaya. Kemampuan mengembangkan diri dilakukan melalui interaksi 
dengan lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial. Interaksi 
dengan lingkungan sosial menempatkan peranan, posisi, tugas, dan tanggung 
jawabnya sebagai makhluk sosial.1 
Manusia sebagai makhluk sosial dalam upaya mengembangkan potensi yang 
dimilikinya sangat berkaitan erat dengan norma dan nilai yang berlaku di masyarakat 
sebagai pedoman hidupnya. Pendidikan juga dianggap sebagai usaha manusia untuk 
mendewasakan diri baik secara fisik maupun nonfisik. 
Pendidikan akan membuat manusia mengembangkan potensi dirinya sehingga 
mampu menghadapi setiap perubahan yang terjadi akibat adanya kemajuan ilm  
pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu, masalah pendidikan perlu mendapat 
perhatian dan penanganan yang lebih baik menyangkut berbagai masalah yang 
berkaitan dengan kuantitas maupun kualitasnya. Hal tersebut dapat dicapai dengan 
terlaksananya pendidikan yang tepat waktu dan tepat guna. 
                                            
1
 Nana Sudjana, P emb in a an  d an  P en g emba n ga n  Ku riku lu m d i S ek o lah  (Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2008), h.1. 
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Pendidikan memiliki kedudukan yang sangat mulia di dalam Alquran dan 
hadits. Terdapat banyak ayat Alquran yang menerangkan tentang pendidikan. Seperti 
pada Q.S. Al - µ $ O D T/96: 1-5 yang merupakan surat pertama yang diturunkan dalam 
Alquran yang berbunyi: 
Ú	WmÙ ª2Ôy¯ \P¯Xq s° WQ \] §ª¨ WQ \] ]C_60_ ÕC°% "Q WÃ §«¨ Ú	WmÙ \{XqXT Ä3WmÙ)] §¬¨ s° 
]2 WÆ ª2Q VÙ¯ §­¨ ]2 WÆ ]C_60_ W% Ô2V Ø/V!ØÈWc §®¨  
Terjemahannya: 
1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 
4. yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, 
5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.2 
Ayat tersebut menyerukan kepada manusia agar membaca. Dengan membaca 
manusia dapat mengetahui apa yang mereka tidak ketahui. Membaca merupakan 
salah satu aspek belajar dan belajar tidak bisa lepas dari pendidikan itu sendiri.
Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil 
interaksi individu dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Samtrock dan Yussen mendefinisikan belajar sebagai perubahan yang relatif 
permanen karena adanya pengalaman. Sedangkan Reber3 mendefinisikan belajar 
dalam dua pengertian, yaitu belajar merupakan proses memperoleh pengetahuan dan 
belajar sebagai perubahan kemampuan bereaksi yang relatif langgeng sebagai latihan 
yang diperkuat.  
                                            
2
 Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al- 4 X U ¶ D Q Departemen Agama RI , Al Qur’an dan  
Terjema h n ya  (Edisi Tajwid) (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 1436 H ), h. 597, Juz 30. 
3
 Sofan Amri, P en g emb a n ga n  d a n  Mo d el P emb ela ja ra n  d a lam Ku riku lu m 2 0 1 3  (Jakarta: PT 
Prestasi Pustakaraya, 2013), h. 24. 
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Berdasarkan definisi belajar menurut ahli yang dijelaskan tesebut, dapat 
disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses atau usaha untuk memperoleh 
pengetahuan dan pengalaman dalam wujud perubahan tingkah laku dan kemampuan 
bereaksi yang relatif permanen karena adanya interaksi individu dengan 
lingkungannya. Hasil belajar dapat dipengaruhi oleh pembelajaran karena 
pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik kepada 
siswanya, guna untuk membantu siswa mempelajari suatu kemampuan dasar yang 
dimilikinya serta lingkungan yang ada di sekitarnya. 
Unsur pembelajaran yaitu dapat meliputi pendidik, siswa, sumber belajar, 
serta lingkungan. Dari proses pembelajaran siswa akan memperoleh hasil belajar 
yang merupakan hasil dari suatu interaksi yaitu tindak belajar. Kegiatan 
pembelajaran ini lebih menekankan siswa untuk aktif dalam kegiatan belajar 
mengajar sehingga siswa tidak pasif agar melatih siswa untuk berpikir sesuai 
kemampuannya guna memperoleh suatu pengetahuan. 
Berdasarkan pemahaman tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
adalah proses membuat orang belajar. Di mana belajar dilakukan dengan usaha 
sendiri (individu) dan pembelajaran merupakan proses mengajak atau melibatkan 
seseorang maupun orang lain. Dalam pembelajaran ini, proses belajar tersebut terjadi 
secara bertujuan dan terkontrol, yang mana tujuan-tujuan pembelajaran telah 
dirumuskan dalam kurikulum yang berlaku. 
4 
 
Menurut John Dewey4 materi pembelajaran dan metode reflektif di dalam 
memecahkan masalah, yaitu proses berpikir, hati. Dalam menentukan materi 
pembelajaran atau bahan ajar tidak lepas dari filsafat dan teori pendidikan yang 
dikembangkan. 
Materi pembelajaran terdiri dari pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang 
dikembangkan berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan (SKL), Standar 
Kompetensi (SK), dan Kompetensi Dasar (KD) pada standar isi yang harus dipelajari 
oleh siswa dalam rangka mencapai kompetensi yang telah ditentukan.5 
Untuk menyelenggarakan pendidikan, maka pemerintah menciptakan 
lembaga-lembaga pendidikan formal dengan tingkatan yang berbeda- , mulai dari 
Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas 
(SMA) sampai Perguruan Tinggi/Universitas. Dalam tingkatan tersebut, berbagai 
mata pelajaran diajarkan kepada siswa guna pencapaian tujuan nasional pendidikan. 
Salah satu di antaranya adalah mata pelajaran Matematika. 
Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang memegang peranan yang 
penting dalam pendidikan. Oleh karena itu, mata pelajaran matematika perlu 
diberikan kepada semua siswa semenjak dini. Karena dengan matematika siswa 
dapat mengembangkan penalaran logis, rasional, kritis, dan kreatif serta memberikan 
keterampilan kepada siswa unt k mampu memecahkan berbagai masalah dalam 
kehidupan sehari-hari maupun dalam mempelajari ilmu lain.  
                                            
4
 Sofan Amri dan Iif K. Ahmadi, Ko n stru ksi P en g emb an ga n  P emb ela ja ra n : P en ga ru h nya  
terh a d a p  Meka n isme da n  P raktik Ku riku lu m  (Jakarta: PT Prestasi Pustakaraya, 2010), h. 109. 
5
 Sofan Amri. P en g emb a n ga n  d a n  Mo d el P emb ela ja ra n  d a lam Ku riku lu m 2 0 1 3 , h. 82 
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Mengingat pentingnya pembelajaran matematika, maka pendidik dituntut 
untuk mampu menyesuaikan, memilih, dan memadukan model pembelajaran yang 
tepat dalam setiap pembelajaran matematika. Banyak sekolah yang telah 
melaksanakan pembelajaran matematika dengan baik yaitu dengan meningkatkan 
mutu dan kualitas siswa. Pembelajaran matematika yang mudah dan menyenangkan 
juga perlu terus dikembangkan. Berbagai model pembelajaran serta sumber belajar 
yang variatif perlu dikembangkan agar terciptanya pembelajaran yang menarik, 
khususnya di bidang matematika yang selama ini dianggap siswa tidak 
menyenangkan. 
Perkembangan pembelajaran matematika di Indonesia angat memprihatinkan 
disebabkan oleh rendahnya penguasaan teknologi dan kemampuan sumber daya 
manusia Indonesia untuk berkompetisi. Rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia 
salah satunya bisa dilihat dari data TIMSS (T rends in Internat ional  Mathemati cs and  
Science  Study ). Dari data TIMSS, tahun 1999, 2003, 2007, 2011, Indonesia masih 
tertinggal jauh dari Negara tetangga Singapura, Malaysia, dan Thailand. Pada tahun 
2011, Indonesia menempati urutan ke-38 dari 42 negara yang siswanya mengikuti 
tes.6 Hal tersebut menunjukkan bahwa mutu pendidikan kita memang masih sangat 
mengkhawatirkan. Memahami rendahnya mutu pendidikan dan prestasi belajar 
matematika yang diperoleh siswa maka oleh sebab itu, diperlukan adanya perbaikan 
dalam pembelajaran matematika. 
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Mata pelajaran matematika mempunyai peran yang sangat penting bagi setiap 
siswa ataupun dalam kehidupan sehari- i, bahkan matematika bisa dikatakan 
sebagai jantungnya setiap ilmu, yang sangat besar manfaatnya terutama dalam ilmu 
sains dan teknologi. Namun demikian, masih banyak orang atau siswa yang 
beranggapan bahwa mata pelajaran matematika adalah mata pelajaran yang sulit. 
Mempelajari matematika dibutuhkan banyak latihan soal, kesabaran, dan 
keuletan. Dengan mengerjakan banyak soal otak kita akan terlatih untuk 
memecahkan berbagai permasalahan mengenai matematika. Di samping itu, kita 
harus mengetahui inti dari permasalahan yang ada dan rumus mana yang cocok 
diterapkan. Selain itu kita harus mempunyai suatu cara atau metode dalam 
memahami setiap pokok bahasan yang da. Karena matematika bukan pelajaran yang 
bersifat hapalan tetapi materinya bersifat abstrak. 
Metode yang digunakan seharusnya disesuaikan dengan pokok bahasan yang 
akan diajarkan. Kebanyakan siswa sulit mengerti jika guru hanya menggunakan 
metode ceramah dalam menyampaikan materinya karena siswa hanya berperan 
sebagai pendengar saja. Dengan demikian, guru harus kreatif dan inovatif di d lam 
proses pembelajaran sehingga siswa dapat terlibat aktif di dalamnya sehingga mereka 
berusaha untuk mengerti atau memahami dari materi yang diajarkan guru. 
Kemampuan pemahaman konsep menjadi landasan untuk berpikir dan 
menyelesaikan persoalan. Oleh karena itu, untuk mendapatkan penanaman konsep 
yang optimal, siswa dilatih mengonstruk pengetahuannya dengan aktif dalam proses 
pembelajaran. Pembelajaran akan lebih bermakna jika siswa menjadi subjek dalam 
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proses pembelajaran. Siswa diberikan kesempatan untuk berperan aktif agar 
pembelajaran akan lebih bermakna ketika pengetahuan ditemukan dan dicari sendiri. 
Sementara itu, dalam realitas pendidikan di lapangan, dapat dilihat bahwa 
bahan ajar yang digunakan guru masih konvensional, yaitu bahan ajar yang tinggal 
pakai, tinggal beli, instan, serta tanpa upaya merencanakan, menyiapkan, dan 
menyusunnya sendiri. Guru perlu mengembangkan bahan ajar yang sesuai dengan 
tuntutan kurikulum dengan mempertimbangkan kebutuhan siswa. Di samping itu, 
dengan adanya bahan ajar akan sangat membantu siswa dalam memperoleh alternatif 
bahan ajar di samping buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh. Dan hal yang 
terpenting dari adanya bahan ajar yang dibuat sendiri oleh guru adalah akan sangat 
mempermudah para guru dalam melaksanakan proses pembelajaran di sekolah. 
Begitu pula dengan model dan metode pembelajaran yang diterapkan masih 
menggunakan model dan metode yang konvensioanal. Hendaknya guru 
menggunakan model dan metode yang sesuai dengan kurikulum 2013 yang berlaku 
saat ini,  salah satunya yaitu model penemuan. 
Model penemuan ada dua macam, yaitu penemuan murni dan penemuan 
terbimbing. Pada model penemuan murni, masalah yang akan ditemukan semata-
mata ditentukan oleh siswa. Model ini kurang tepat untuk siswa sekolah 
lanjutan/menengah. Jika setiap konsep atau prinsip dalam materi hasil 
pengembangan silabus harus dipelajari dengan cara ini, siswa akan kekurangan 
waktu dan  tidak banyak materi matematika yang dapat dipelajari. Mengingat hal 
tersebut, muncullah model penemuan terbimbing yang bermanfaat untuk 
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pembelajaran matematika. Pembelajaran penemuan terbimbing adalah suatu 
pembelajaran tempat guru berperan menyatakan persoalan, kemudian membimbing 
siswa untuk menemukan penyelesaian persoalan itu dengan perintah-perintah atau 
lembar kerja siswa dan siswa mengikuti petunjuk dan menemukan sendiri 
penyelesaiannya.7 
Pembelajaran penemuan terbimbing merupakan pembelajaran yang berupaya 
menanamkan dasar berpikir ilmiah pada diri siswa. Dalam proses pembelajaran ini 
siswa lebih banyak belajar sendiri dan mengembangkan kreativitas dalam 
memecahkan masalah. Siswa ditempatkan sebagai subyek belajar, sedangkan peran 
guru dalam pembelajaran penemuan adalah sebagai pembimbing dan fasilitator. 
Siswa akan lebih tertarik terhadap matematika jika mereka dilibatkan secara 
aktif dalam melakukan penemuan sendiri. Dalam pembelajaran pe emuan 
terbimbing ini, siswa dibimbing untuk dapat mempergunakan atau 
mengkomunikasikan ide-ide matematikanya, konsep, dan keterampilan yang sudah 
mereka pelajari untuk menemukan suatu pengetahuan yang baru. Setiap siswa 
berkesempatan untuk memikirkan permasalahan yang telah disajikan oleh guru atau 
permasalahan yang muncul dari siswa sendiri sehingga siswa akan mampu mengkaji 
permasalahan tersebut dan mampu untuk menemukan konsep atau prinsip 
matematika melalui beberapa proses serta bimbingan guru sebatas yang diperlukan 
saja. Hal ini juga sesuai dengan hasil observasi di sekolah dimana siswa 
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menginginkan pembelajaran matematika yang tidak selalu hanya dengan metode 
konvensional, namun dengan menggunakan metode yang tepat sesuai dengan 
karakternya. Selain itu, siswa juga membutuhkan bahan ajar yang sesuai dengan 
kebutuhannya yaitu sebuah  modul pembelajaran y g relevan dan siswa 
menginginkan bahan ajar yang mampu menumbuhkan motivasi belajarnya meskipun 
tanpa bantuan guru. 
Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian untuk 
mengembangkan bahan ajar dengan judul penelitian “Pengembangan Bahan Ajar 
Matematika Berbasis Penemuan Terbimbing pada Pokok Bahasan Bangun 
Ruang Sisi Lengkung Kelas IX SMP/MTs” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan beberapa pokok permasalahan, 
yaitu: 
1. Apakah bahan ajar berbasis penemuan terbimbing dibutuhkan oleh siswa 
kelas IX SMP/MTs? 
2. Bagaimana proses pengembangan bahan ajar matematika berbasis 
penemuan terbimbing pada pokok bahasan bangun ruang sisi lengkung kelas 
IX SMP/MTs? 
3. Bagaimana efektivitas bahan ajar matematika berbasis penemuan pada 
pokok bahasan bangun ruang sisi lengkung terhadap pembelajaran 
matematika siswa kelas IX SMP/MTs? 
C. Tujuan Penelitian 
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Mengenai tujuan yang ingin diperoleh dari hasil penelitian ini adalah untuk: 
1. Mengetahui tingkat kebutuhan siswa kelas IX SMP/MTs terhadap bahan 
ajar matematika berbasis penemuan terbimbing. 
2. Mengetahui proses pengembangan bahan ajar matematika berbasis 
penemuan terbimbing pada pokok bahasan bangun ruang sisi lengkung kelas 
IX SMP/MTs. 
3. Menilai efektivitas bahan ajar matematika berbasis penemuan pada pokok 
bahasan bangun ruang sisi lengkung terhadap pembelajaran matematika 
siswa kelas IX SMP/MTs 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah, maka penelitian 
ini memiliki manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian yang akan dilakukan diharapkan secara teoritis mampu 
memberikan kontribusi terhadap pembelajaran terutama modul yang digunakan, 
yaitu modul berbasis penemuan terbimbing yang dapat memfasilitasi kemampuan 
pemahaman konsep dan pemecahan masalah siswa.
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat membantu menunjang dan mempermudah 
dalam mempelajari pelajaran matematika pada pokok bahasan bangun ruang sisi 
lengkung dan meningkatkan minat belajar siswa. 
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b. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif referensi 
bahan ajar dan dapat mempermudah guru dalam melaksanakan pembelajaran di 
kelas dan membimbing siswa membangun pengetahuaanya sendiri. 
c. Bagi sekolah, dapat digunakan sebagai referensi tambahan dalam menyajikan 
materi di sekolah sehingga hasil belajar matematika dapat sesuai dengan yang 
diharapkan. Dan sebagai masukan untuk menentukan kebijakan dalam memilih 
ragam inovasi pembelajaran untuk mengembangkan bahan ajar sesuai dengan 
situasi dan kondisi siswa serta potensi yang ada di sekolah.  
d. Bagi peneliti, sebagai bekal menjadi pendidik di masa mendatang, menambah 
pengetahuan dan pengalaman peneliti tentang bahan ajar matematika berbasis 
penemuan terbimbing. Selain itu, bagi peneliti lain dapat digunakan sebagai 
acuan atau referensi untuk penelitian lebih lanjut. 
E. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Produk yang diharapkan dari hasil pengembangan ini adalah bahan ajar cetak 
dalam bentuk modul. Dalam pengembangan modul ini lebih memperhatikan susunan 
tampilan, bahasa yang mudah dipahami, menguji pemahaman, kemudahan dibaca, 
dan materi instruksional. 
Modul yang dikembangakan menyajikan materi matematika kelas IX 
SMP/MTs pada pokok bahasan bangun ruang sisi lengkung. Untuk memperjelas 
materi didukung dengan tulisan yang berwarna dan menarik, gambar, dan contoh 




Modul ini memuat Standar Kompetensi,  dan Indikator Pembelajaran. Dan 
juga modul ini berisi uraian tentang materi bangun ruang sisi lengkung disertai 
contoh-contoh soal dan latihan. Modul ini dapat digunakan sebagai media 
pembelajaran yang sangat praktis dan mudah untuk dibawa, pembelajaran bisa 
dilakukan kapanpun dan dimanapun. 
F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 
1. Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
a. Pengembangan modul ini dapat membantu siswa menemukan dan membangun 
pengetahuaanya sendiri sehingga pembelajaran tidak berpusat pada guru tetapi 
melibatkan siswa dalam pembelajaran aktif. 
b. Pemanfaatan bahan ajar cetak ini dapat meningkatkan hasil belajar karena materi 
yang disajikan secara variatif dan menarik karena dalam penyajiannya terdapat 
gambar, contoh-contoh, dan tulisan yang bervariasi dan berwarna. 
2. Keterbatasan pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
a. Pengembangan bahan ajar ini terbatas pada pengembangan bahan ajar berupa 
modul matematika untuk kelas IX SMP/MTs. 






1. Pengertian Pengembangan 
Pengembangan dalam arti yang sangat umum berarti pertumbuhan perubahan 
secara perlahan (evolusi), dan perubahan secara bertahap.
1
 Tumbuh berarti proses itu 
terus menerus berkembang menuju kesempurnaan, sedangkan berubah adalah 
menjadi tidak seperti semula, artinya diharapkan dapat berubah menjadi yang lebih 
baik dan sempurna. Karena pokok bahasan disini adalah pendidikan maka 
diharapakan pendidikan akan menuju ideal dan sempurna melalui tahapan-tahapan 
atau proses tertentu, perlu perncanaan yang matang, manifestasi dari perencanaan 
tersebut, serta evaluasi dari setiap program yang telah dijalankan. 
Produk-produk yang dihasilkan oleh penelitian dan pengembangan 
mencakup: materi pelatihan guru, materi ajar, seperangkat tujuan perilaku, materi 
media, dan sistem-sistem manajemen.
2
 
United Nation Conferences on Trade and Development (UNCTAD) 
menjelaskan penelitian dan pengembangan (R&D) terdiri dari empat jenis kegiatan, 
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Menurut Seels & Richey
4
 pengembangan berarti proses menerjemahkan atau 
menjabarkan spesifikasi rancangan ke dalam bentuk fisik atau dengan ungkapan lain, 
pengembangan berarti proses menghasilkan bahan-bahan pembelajaran. Metode 
penelitian dan pengembangan atau dalam Bahasa Inggrisnya research and 
development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 
tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.
5
 
Penelitian dan pengembangan atau research and development adalah sebuah 
strategi atau metode penelitian yang cukup ampuh untuk memperbaiki praktik. 
Penelitian dan pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk 
mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada, 
yang dapat dipertanggungjawabkan. Produk tersebut tidak selalu berbentuk benda 
atau perangkat keras (hardware), seperti buku, modul, alat bantu pembelajaran di 
kelas atau di laboratorium, tetapi bisa juga perangkat lunak (software), seperti 
program komputer untuk pengolahan data, pembelajaran di kelas, perpustakaan atau 
laboratorium, ataupun model-model pendidikan, pembelajaran, pelatihan, bimbingan, 
evaluasi, manajemen, dan lain-lain.
6
 
2. Metode Penelitian dan Pengembangan 
Ada beberapa metode yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian dan 
pengembangan, yaitu metode: deskriptif, evaluatif, dan eksperimental. Metode 
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penelitian deskriptif, digunakan dalam penelitian awal untuk menghimpun data 
tentang kondisi yang ada. Kondisi yang ada mencakup: a) kondisi produk-produk 
yang sudah ada sebagai bahan perbandingan atau bahan dasar untuk produk yang 
akan dikembangkan, b) kondisi pihak pengguna, seperti sekolah, guru, kepala 
sekolah, siswa, serta pengguna lainnya, c) kondisi faktor-faktor pendukung dan 
penghambat pengembangan dan penggunaan dari produk yang akan dihasilkan, 
mencakup unsur manusia, sarana-prasarana, biaya, pengelolaan, dan lingkungan. 
Metode evaluatif, digunakan untuk mengevaluasi proses uji coba 
pengembangan suatu produk. Produk dikembangkan melalui serangkaian uji coba, 
setiap kegiatan uji coba diadakan evaluasi, baik evaluasi hasil maupun evaluasi 
proses. Berdasarkan temuan-temuan hasil uji coba diadakan penyempurnaan-
penyempurnaan. 
Metode eksperimen digunakan untuk menguji keampuhan dari produk yang 
dihasilkan. Walaupun dalam tahap uji coba telah ada evaluasi (pengukuran), tetapi 
pengukuran tersebut masih dalam rangka pengembangan produk, belum ada 
kelompok pembanding atau kelompok kontrol. Pemilihan kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol dilakukan secara acak atau random. Perbandingan hasil ekperimen 
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5) Membangun komunikasi pembelajaran yang efektif antara guru dengan 
siswa karena siswa akan merasa lebih percaya kepada gurunya. 
6) Menambah angka kredit jika dikumpulkan menjadi buku dan diterbitkan. 
Bahan ajar sangat banyak manfaatnya bagi siswa oleh karena itu harus 
disusun secara bagus, manfaatnya seperti di bawah ini: 
a. Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik. 
b. Kesempatan untuk belajar secara mandiri dan mengurangi ketergantungan 
terhadap kehadiran guru. 
c. Mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi yang harus 
dikuasainya. 
3. Jenis-Jenis Bahan Ajar 
Pengelompokan bahan ajar berdasarkan jenisnya dilakukan dengan berbagai 
cara oleh beberapa ahli dan masing-masing ahli mempunyai kriteria sendiri-sendiri 
pada saat mengelompokkannya. 
Jenis bahan ajar harus disesuaikan dulu dengan kurikulumnya dan setelah itu 
dibuat rancangan pembelajaran, menurut Amri dan Ahmadi
16
 jenis-jenis bahan ajar 
sebagai berikut: 
a. Bahan ajar pandang (visual) terdiri atas bahan cetak (printed) seperti antara lain 
hand out, buku, modul, lembar kerja siswa, brosur, leaflet, wallchart, 
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foto/gambar, dan noncetak (nonprinted) seperti model/maket. Menurut Majid
17
 
bahan ajar cetak dibedakan menjadi 9 macam, yaitu sebagai berikut: 
1) Handout, yaitu bahan tertulis yang disiapkan oleh seorang guru untuk 
memperkaya pengetahuan siswa. Handout biasanya diambilkan dari 
beberapa literatur yang memiliki relevansi dengan materi yang 
diajarkan/kompetensi dasar dan materi pokok yang harus dikuasai oleh 
siswa.  
2) Buku, yaitu bahan tertulis yang menyajikan ilmu pengetahuan. Oleh 
pengarangnya isi buku didapat dari berbagai cara misalnya: hasil penelitian, 
hasil pengamatan, aktualisasi pengalaman, otobiografi, atau hasil imajinasi 
seseorang yang disebut fiksi. Buku yang baik adalah buku yang ditulis 
dengan menggunakan bahasa yang baik dan mudah dimengerti, disajikan 
secara menarik dilengkapi dengan gambar dan keterangan-keterangannya, 
dan isi buku juga menggambarkan sesuatu yang sesuai dengan ide 
penulisannya. 
3) Modul, yaitu sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar siswa dapat 
belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru, sehingga modul 
berisi paling tidak tentang segala komponen dasar bahan ajar yang telah 
disebutkan sebelumnya. Modul harus menggambarkan kompetensi dasar 
yang akan dicapai oleh siswa, disajikan dengan menggunakan bahasa yang 
baik, menarik, dilengkapi dengan ilustrasi. 
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d. Bila dipandang perlu, konjektur yang telah dibuat siswa diperiksa oleh guru. Hal 
ini penting dilakukan untuk meyakinkan kebenaran prakiraan siswa, sehingga 
akan menuju ke arah yang hendak dicapai. 
e. Apabila telah diperoleh kepastian tentang kebenaran konjektur tersebut, maka 
verbalisasi konjektur sebaiknya diserahkan juga kepada siswa untuk 
menyusunnya. 
f. Sesudah siswa menemukan yang dicari, hendaknya guru menyediakan soal 
latihan atau soal tambahan untuk memeriksa apakah hasil penemuan itu benar. 
3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Penemuan Terbimbing  
Kelebihan metode penemuan terbimbing jika diterapkan dalam proses 
pembelajaran adalah: (1) membantu siswa memperbaiki dan meningkatkan proses 
dan keterampiloan kognitif mereka apabila secara konsisten terlihat dalam metode 
penemuan terbimbing, (2) pengetahuan yang diperoleh melalui aktivitas penemuan 
benar-benar menjadi milik penemunya dan memindahkannya kepada orang lain, (3) 
menimbulkan rasa kepuasan bagi siswa apabila mereka berhasil menemukan sesuatu 
yang baru, (4) memungkinkan siswa belajar sesuai dengan kemampuannya, (5) 
menjadikan siswa mengatur sendiri cara belajarnya, (6) lebih memotivasi diri sendiri 
atau melihat hubungan sebab-akibat dalam kondisi, dan (7) membantu memperbaiki 
sikap skeptik siswa menjadi sikap positif terhadap kegiatan penemuan untuk mencari 
kebenaran dalam ilmu pengetahuan.
23
 
                                                 
23
 Roestiyah, N. K., Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Bina Aksara, 2001), h. 21. 
34 
 
Sebaliknya, kekurangan metode penemuan terbimbing adalah: (1) 
mengasumsikan bahwa siswa siap mengadakan penemuan akibatnya siswa lamban 
akan menjadi frustasi dan siswa cerdas akan monopoli penemuan, (2) tidak efektif 
bagi kelas dengan jumlah siswa yang banyak karena setiap siswa membutuhkan 
waktu banyak dari guru untuk menuntunnya, (3) harapan akan hasil penemuan 
mungkin tidak terpenuhi terutama bagi guru yang terbiasa dengan perencanaan dan 
pengajaran tradisional, dan (4) tidak kreatif karena siswa dipaksa beraktivitas di 
dalam kerangka kegiatan yang telah diatur oleh guru.
24
 
D. Materi Pelajaran Bangun Ruang Sisi Lengkung 
Materi yang akan dibahas dalam pembelajaran matematika kelas IX 
SMP/MTs ini adalah materi Bangun Ruang Sisi Lengkung. Bangun ruang sisi 
lengkung merupakan bangun ruang yang memiliki minimal satu sisi lengkung.
25
 
Adapun pembagian materi yang telah ditentukan, yaitu: 1. tabung, 2. kerucut, dan 3. 
bola dimana masing-masing akan dibahas unsur-unsur, jaring-jaring, luas 
permukaan, dan volumenya. 
E. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian Pika Purnama Sari (2014) tentang pengembangan LKS (Lembar 
Kerja Siswa) berbasis penemuan terbimbing pada materi lingkaran kelas 
VIII di SMP negeri 4 Kota Bengkulu yang menyatakan bahwa LKS 
matematika berbasis penemuan terbimbing di SMP Negeri 4 Kota Bengkulu 
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 Roestiyah, N. K., Strategi Belajar Mengajar, h. 21. 
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 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Matematika untuk SMP/MTs Kelas IX Semester 
1 (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan : Jakarta, 2015), h. 183. 
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termasuk dalam kategori sangat valid dari aspek materi, konstruksi, dan 
bahasa dengan skor rata-rata 4,41; LKS matematika berbasis penemuan 
terbimbing di SMP Negeri 4 Kota Bengkulu termasuk dalam kategori sangat 
praktis dengan skor rata-rata 4,43; dan LKS matematika berbasis penemuan 
terbimbing di SMP Negeri 4 Kota Bengkulu termasuk dalam kategori 
efektif dengan skor rata-rata 4,14 dan pencapaian efektivitas: (1) aktivitas 
dalam kegiatan belajar mengajar aktif dengan skor rata-rata aktivitas siswa 
dan aktivitas guru sebesar 3,90; (2) respon siswa terhadap pembelajaran 
efektif dengan skor rata-rata respon siswa sebesar 3,92; (3) hasil belajar 
siswa kelas VIII
4
 SMP Negeri 4 Kota Bengkulu efektif dengan skor sebesar 
4,49 dan persentase rata-rata jumlah siswa yang mencapai nilai ketuntasan 
minimal 78 adalah 85,7%. 
2. Penelitian Nurhayati dkk (2014) tentang pengembangan modul berbasis 
penemuan terbimbing untuk materi himpunan pada pembelajaran 
matematika siswa kelas VII SMPN 1 Lembang Gumanti yang menyatakan 
bahwa produk modul yang dihasilkan sudah sangat valid dan sangat praktis 
untuk digunakan dalam pembelajaran matematika.  
3. Penelitian Fitri Amalia Rahmawati dkk tentang pengembangan modul 
materi bentuk pangkat dan akar kelas X untuk pembelajaran dengan metode 
penemuan terbimbing yang menyatakan bahwa produk modul yang 
dihasilkan sudah valid dengan persentase penilaian secara keseluruhan 
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aspek sebesar 80,47% dan efektif dengan perolehan gain yang dinormalisasi 
mencapai 0,7064.  
4. Penelitian Ahmad Rifai (2015) tentang Pengembangan Bahan Ajar Berbasis 
Discovery Learning dengan Produk Poster Bergambar untuk Siswa SMA 
yang menyatakan bahwa bahan ajar layak, efektif, mendapat respon positif, 
dan mampu menunjukkan kreativitas siswa. Hasil validasi produk 
pengembangan bahan ajar untuk aspek penyajian, aspek bahasa, aspek 
kepraktisan dan aspek materi berturut-turut mendapat rerata skor 42,5 (52), 
37 (52), 16,5 (20), dan 39,25 (48). Keefektifan bahan ajar ditinjau dari 
ketuntasan hasil post-test sebesar 81,48%. Respon positif ditunjukkan siswa 
terhadap bahan ajar dengan 32 siswa menyatakan bahan ajar sangat baik dan 
18 siswa menyatakan bahan ajar baik. Hasil poster menunjukkan 4 siswa 
termasuk sangat kreatif, 27 siswa kreatif, 12 tidak kreatif, dan 7 siswa 
sangat tidak keatif. 
Empat penelitian tentang pengembangan bahan ajar berbasis penemuan 
terbimbing ternyata sudah dapat diterima sebagai salah satu sarana pembelajaran 
mandiri dan penunjang pembelajaran matematika. Keempat penelitian tersebut 
memiliki ruang lingkup dan sasaran yang hampir sama yaitu dalam penyusunan buku 
pengayaan harus memperhatikan komponen apa saja yang harus ada dalam bahan 
ajar tersebut agar memperoleh bahan ajar yang berkualitas sehingga dapat digunakan 




F. Kerangka Pengembangan 
Bahan ajar merupakan bagian terpenting dalam proses belajar mengajar, 
menempati kedudukan yang menentukan keberhasilan belajar mengajar yang 
berkaitan dengan ketercapaian tujuan pengajaran, serta menentukan kegiatan belajar 
mengajar. 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pengembangan bahan ajar 
untuk proses pembelajaran memang dibutuhkan. Proses pengembangan bahan ajar 
tersebut harus memperhatikan beberapa kriteria penilaian kualitas dan kelayakan 
bahan pengajaran yang meliputi minimnya kesalahan teori, kemenarikan visual, dan 
ketertarikan calon pengguna untuk menggunakan bahan ajar cetak. Untuk lebih 
jelasnya, kerangka pikir dalam penelitian pengembangan ini dijelaskan oleh gambar 

















Gambar 2.1: Kerangka Pikir Penelitian dan Pengembangan 
Bahan ajar yang ada tidak dikembangkan oleh guru sehingga belum 
berdasarkan karakteristik siswa. Siswa juga kurang membangun 
pengetahuaanya karena kurangnya pengalaman belajar 
Mengembangkan bahan ajar cetak berupa modul matematika berbasis 
penemuan terbimbing. 
 Mengefektifkan respon siswa 
 Mengefektifkan kegiatan siswa dan guru 




A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Research & Development (R&D) atau 
penelitian dan pengembangan. Penelitian ini mengikuti model pengembangan 
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Penelitian 
dan pengembangan bukanlah penelitian yang dimaksudkan untuk menguji teori 
melainkan untuk menghasilkan produk tertentu. Untuk dapat menghasilkan produk 
tertentu, maka digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan agar dapat 
berfungsi di masyarakat luas. Adapun produk yang akan dihasilkan pada penelitian 
ini yaitu bahan ajar berupa modul matematika berbasis penemuan terbimbing pada 
pokok bahasan bangun ruang sisi lengkung kelas IX SMP/MTs. 
B. Prosedur Pengembangan 
Mengembangkan modul sangatlah diperlukan suatu model pengembangan 
yang tepat. Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah dengan 
mengacu pada model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, 
Implementation, and Evaluation) karena langkah yang digunakan lebih sederhana, 
sistematis dan lebih jelas. Model ini dapat digunakan untuk berbagai macam bentuk 
pengembangan produk seperti model, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, 
media, dan modul. Model ADDIE dikembangkan oleh Dick and Carry untuk 
merancang sistem pembelajaran. Adapun tahapan yang harus ditempuh dalam model 
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pengembangan ADDIE, terdiri dari lima tahap yaitu tahap analisis, tahap 
perancangan, tahap pengembangan, tahap implementasi, dan tahap evaluasi. 
Menurut Mulyatiningsih
1
, berikut ini diberikan contoh kegiatan pada setiap 
tahap pengembangan model atau metode pembelajaran: 
1. Tahap Analysis (Analisis) 
Kegiatan siswa pada tahap ini adalah menganalisis perlunya pengembangan 
media pembelajaran baru dan menganalisis kelayakan dan syarat-syarat 
pengembangan media pembelajaran baru. Pengembangan media pembelajaran baru 
diawali oleh adanya masalah dalam media pembelajaran yang sudah diterapkan. 
Masalah dapat terjadi karena media pembelajaran yang ada sekarang sudah tidak 
relevan dengan kebutuhan sasaran, lingkungan belajar, teknologi, karakteristik siswa, 
dan sebagainya. Setelah analisis masalah perlunya pengembangan media 
pembelajaran baru, peneliti juga perlu menganalisis kelayakan dan syarat-syarat 
pengembangan media pembelajaran baru tersebut. 
2. Tahap Design (Perancangan) 
Perancangan media pembelajaran dimulai dari menetapkan tujuan belajar, 
merancang skenario atau kegiatan belajar mengajar, merancang perangkat 
pembelajaran, merancang materi pembelajaran, dan alat evaluasi hasil belajar. 
Rancangan ini masih bersifat konseptual dan akan mendasari proses pengembangan 
berikutnya. 
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 Endang Mulyatiningsih, Riset Terapan (Yogyakarta: UNY Press, 2012), h. 184 -185. 
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3. Tahap Development (Pengembangan) 
Development dalam model ADDIE berisi kegiatan realisasi rancangan 
produk. Dalam tahap perancangan, telah disusun kerangka konseptual penerapan 
media pembelajaran baru. Dalam tahap pengembangan, kerangka yang masih 
konseptual tersebut direalisasikan menjadi produk yang siap diimplementasikan. 
4. Tahap Implementation (Penerapan) 
Rancangan yang telah dikembangkan diimplementasikan pada tahap ini pada 
situasi yang nyata yaitu di kelas. Selama implementasi, rancangan media yang telah 
dikembangkan diterapkan pada kondisi yang sebenarnya. 
5. Tahap Evaluation (Evaluasi) 
Hasil evaluasi digunakan untuk memberi umpan balik kepada pihak pengguna 
media. Revisi dibuat sesuai dengan hasil evaluasi atau kebutuhan yang belum dapat 
dipenuhi oleh media baru tersebut. 
C. Desain Penelitian  dan Penilaian Produk 
1. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah desain 
pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and 
Evaluation) atau Analisis, Perancangan, Pengembangan, Penerapan, dan Evaluasi 
yang tahapannya telah dijelaskan pada bagian sebelumnya. Desain penelitian dan 




Gambar 3.1: Desain Pengembangan ADDIE 
2. Subjek Penilaian Produk 
Subjek penilaian produk dari penelitian ini adalah modul berupa modul pada 
pokok bahasan bangun ruang sisi lengkung kelas IX SMP/MTs. Penilaian atas 
produk ini diperoleh melalui 2 kelompok responden. Responden pertama yaitu 
kelompok ahli yang terdiri dari ahli matematika, ahli bahasa, dan ahli desain. 
Sedangkan responden kedua adalah siswa kelas IX SMP/MTs. 
Proses penilaian produk yang digunakan pada penelitian ini melalui uji 
produk perorangan (one to one evaluation), uji coba kelompok kecil (small group 
evaluation), dan uji coba lapangan (field trial evaluation). 
a. Uji coba perorangan (one tone evaluation), pada uji coba ini dilakukan uji coba 




b.  Uji coba kelompok kecil (small group evaluation), pada uji coba ini dilakukan 
uji coba modul matematika berbasis penemuan terbimbing pada 5-9 orang siswa 
kelas IX SMP/MTs. 
c. Uji coba lapangan (field trial evaluation), pada uji coba ini dilakukan uji coba 
modul matematika berbasis penemuan terbimbing pada siswa kelas IX 
SMP/MTs dengan jumlah yang lebih besar daripada uji coba produk kelompok 
kecil. 
3. Instrumen Penilaian Produk 
Metode yang dipakai untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah 
metode angket dan observasi serta tes hasil belajar. Angket yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa angket validasi modul dan angket respon siswa. Observasi yang 
dilakukan merupakan observasi terstruktur, yaitu observasi yang telah dirancang 
secara sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan dan dimana tempatnya
2
. 
Untuk memperoleh data yang diperlukan, disiapkan beberapa instrument 
berdasarkan panduan yang sudah dirancang. Instrumen yang dimaksud adalah lembar 
validasi modul, lembar pengamatan aktivitas siswa, lembar pengamatan kemampuan 
guru mengelola pembelajaran, lembar respon siswa, lembar pengamatan 
keterlaksanaan modul serta tes hasil belajar peserta didik. 
a. Lembar Validasi Modul  
Digunakan untuk memperoleh informasi tentang validitas modul berdasarkan 
penilaian ahli. Informasi yang diperoleh melalui instrumen ini dapat digunakan 
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sebagai bahan pertimbangan dalam merevisi modul berbasis penemuan terbimbing 
yang dikembangkan sehingga layak untuk digunakan. Pada lembar validasi modul, 
kedua validator memberikan beberapa penilaian terhadap beberapa aspek/indikator 
meliputi: kelayakan isi,  kebahasaan, sintaks penemuan terbimbing, dan kegrafikan. 
Masing-masing aspek/indikator memiliki instrumen. Kedua validator diminta 
menuliskan skor yang sesuai dengan memberikan tanda centang pada baris dan 
kolom yang sesuai, yakni validator diberikan pilihan dalam kolom penilaian sangat 
relevan, relevan, cukup relevan, kurang relevan dan tidakrelevan. Validator 
kemudian diminta untuk memberikan kesimpulan penilaian umum dengan kategori 
layak diuji coba tanpa revisi, layak untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran dan 
tidak layak untuk diuji coba. 
b. Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa 
Instrumen ini digunakan untuk melihat keefektifan modul berbasis penemuan 
terbimbing yang sudah dibuat. Data aktivitas siswa diperoleh melalui observasi di 
kelas selama proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan dilakukan pada seluruh 
siswa dalam satu kelas. Pada lembar pengamatan peserta didik, pengamat 
memberikan tanda centang pada kolom dan baris berdasarkan  nomor-nomor 
kategori aktivitas yang dilakukan oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran 
c. Angket Respon Siswa 
Respon siswa terhadap modul dapat diketahui melalui angket respon siswa. 
Angket respon siswa disusun untuk mengumpulkan salah satu data pendukung 
keefektifan menggunakan modul matematika berbasis penemuan terbimbing pada 
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pokok bahasan bangun ruang sisi lengkung. Angket tersebut dibagikan kepada siswa 
setelah tes hasil belajar untuk diisi sesuai dengan petunjuk yang diberikan. Respon 
siswa meliputi pendapat siswa terhadap proses pembelajaran dengan menggunakan 
modul matematika berbasis penemuan terbimbing pada pokok bahasan bangun ruang 
sisi lengkung dan ketertarikan siswa dalam pembelajaran berbasis penemuan 
terbimbing. Hasil angket ini dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk memperbaiki 
modul. 
d. Tes hasil belajar (THB) 
Tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran diperoleh melalui THB 
dalam bentuk essay. THB disusun oleh peneliti berdasarkan tujuan pembelajaran 
yang telah ditetapkan. Tes ini dibuat dengan tujuan untuk memperoleh informasi 
tentang hasil belajar matematika siswa pada pembelajaran menggunakan modul 
matematika berbasis penemuan terbimbing. Data THB ini digunakan sebagai salah 
satu kriteria keefektifan modul. Tes disusun mengacu pada indikator pencapaian 
kompetensi dasar terkait dengan pokok bahasan bangun ruang sisi lengkung. Tes 
diberikan setelah seluruh proses pembelajaran telah dilakukan pada tahap uji coba 
lapangan. 
4. Teknik Analisis Kelayakan Bahan 
Data yang telah dikumpulkan dengan menggunakan instrumen-instrumen 
tersebut di atas selanjutnya dianalisis secara kuantitatif dan diarahkan untuk 
mengetahui kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan modul berbasis penemuan 
terbimbing yang dikembangkan. 
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a. Analisis Data Kevalidan 
Kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan produk yang 
dikembangkan yaitu melalui proses validasi ahli. Proses ini melalui tahap uji coba 
sebagai berikut: 
1) Uji produk perorangan (one to one evaluation) 
Uji produk modul matematika berbasis penemuan terbimbing pada uji produk 
perorangan dilakukan pada siswa dengan jumlah 3-5 orang. 
2) Uji produk kelompok kecil (small group evaluation) 
Uji produk modul matematika berbasis penemuan terbimbing pada uji produk 
kelompok kecil dilakukan pada siswa dengan jumlah 5-9 orang. 
3) Uji coba lapangan (field trial evaluation) 
Uji produk modul matematika berbasis penemuan terbimbing, pada uji coba 
lapangan dilakukan pada siswa dengan jumlah yang lebih besar dari uji coba produk 
kelompok kecil. 
b. Analisis Data Kepraktisan 
Data kepraktisan modul diperoleh dari angket  respon guru terhadap kegiatan 
pembelajaran, dan selanjutnya dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif 
dalam bentuk persentase. Kegiatan yang dilakukan untuk menganalisis data respon 
guru adalah sebagai berikut: 
a) Menghitung banyaknya respon positif sesuai dengan aspek yang ditanyakan,  





aspek setiapguru  positifrespon skor 
respon Persentase   
b) Menentukan kategori untuk respon positif guru dengan cara mencocokkan hasil 
persentasi dengan kriteria yang ditetapkan. Kriteria respon guru diadaptasikan 
dari Nurdin dengan ketentuan sebagai berikut: 
RS < 0,5 sangat tidak positif 
0,5  RS < 1,5 tidak positif 
1,5  RS < 2,5 cukup 
2,5  RS < 3,5 positf 
3,5  RS sangat positif3 
c) Jika hasil menunjukkan bahwa respon guru belum  positif, maka dilakukan revisi 
terhadap produk yang tengah dikembangkan. Kriteria yang ditetapkan untuk 
mengatakan bahwa  guru  memiliki  respon positif adalah lebih dari 50% memberi 
respon positif terhadap minimal 70% jumlah aspek yang ditanyakan. Respon positif 
guru terhadap penggunaan modul dikatakan tercapai apabila kriteria respon positif guru 
terpenuhi. 
c. Analisis Data Keefektifan 
Analisis terhadap keefektifan modul matematika diperoleh dari hasil analisis 
data dari empat komponen keefektifan yaitu: kemampuan guru mengelola 
pembelajaran, aktivitas siswa, respon siswa, dan tes hasil belajar. Modul dikatakan 
efektif jika memenuhi tiga dari empat kriteria keefektifan, tetapi kriteria terakhir 
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Nurdin Arsyad, Model Pembelajaran Matematika yang Menumbuhkan Kemampuan 
Metakognitif Untuk Menguasai Bahan Ajar, h. 165. 
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harus dipenuhi. Adapun dalam penelitian ini, kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran yang dalam penelitian ini peneliti tidak menggunakannya. 
1) Analisis Aktivitas Siswa 
Data hasil pengamatan yang diperoleh dari lembar pengamatan aktivitas 
siswa digunakan untuk melihat proses dan perkembangan aktivitas yang terjadi 
selama pembelajaran berlangsung. Untuk menganalisis data hasil pengamatan 




S ii   
Keterangan: Si = Persentase aktvitas siswa indikator ke-i 
 Xi = Banyaknya aktvitas siswa indikator ke-i 
 N = Jumlah aktivitas siswa keseluruhan 
Tabel 3.2 Interval Penentuan Kriteria Aktivitas Siswa 
Persentase Aktivitas Siswa (%) Kategori 
0  P < 20 Sangat Kurang 
20  P < 40 Kurang 
40  P < 60 Cukup 
60  P < 80 Baik 
80  P  100 Sangat Baik 
 
2) Analisis Data Respon Siswa 
Data respon siswa diperoleh dari angket  respon siswa terhadap kegiatan 
pembelajaran, dan selanjutnya dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif 
dalam bentuk persentase. Kegiatan yang dilakukan untuk menganalisis data respon 
siswa adalah sebagai berikut: 
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d) Menghitung banyaknya siswa yang memberikan respon positif  sesuai dengan 
aspek yang ditanyakan,  kemudian menghitung persentasenya dengan rumus: 
100
siswaseluruh jumlah 
aspek setiap siswa positifrespon jumlah 
respon Persentase   
e) Menentukan kategori untuk respon positif siswa dengan cara mencocokkan hasil 
persentasi dengan kriteria yang ditetapkan. Kriteria respon siswa di adaptasikan 
dari Nurdin dengan ketentuan sebagai berikut: 
RS < 0,5 sangat tidak positif 
0,5  RS < 1,5 tidak positif 
1,5  RS < 2,5 cukup 
2,5  RS < 3,5 positf 
3,5  RS sangat positif4 
f) Jika hasil menunjukkan bahwa respon siswa belum  positif, maka dilakukan 
revisi terhadap apa yang tengah dikembangkan. Kriteria yang ditetapkan untuk 
mengatakan bahwa  para siswa  memiliki  respon positif adalah lebih dari 50% dari 
siswa memberi respon positif terhadap minimal 70% jumlah aspek yang ditanyakan. 
Respon positif siswa terhadap penggunaan modul dikatakan tercapai apabila kriteria 
respon positif siswa terpenuhi. 
3) Analisis  Data Tes Hasil Belajar 
Data mengenai hasil belajar matematika siswa dianalisis secara kuantitatif. 
Untuk analisis secara kuantitatif digunakan statistik deskriptif untuk melakukan 
pendeskripsian terhadap tingkat kemampuan pemahaman siswa pada materi bangun 
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Nurdin Arsyad, Model Pembelajaran Matematika yang Menumbuhkan Kemampuan 
Metakognitif Untuk Menguasai Bahan Ajar, h. 165. 
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ruang sisi lengkung. Kemampuan siswa dapat dikelompokkan dalam skala lima 
berdasarkan teknik kategorisasi standar yang diterapkan oleh departemen pendidikan 
dan kebudayaan yaiu: 
a) Kemampuan 85%-100% atau skor 85-100 dikategorikan sangat tinggi 
b) Kemampuan 65%-84% atau skor 65-84 dikategorikan tinggi 
c) Kemampuan 55%-64% atau skor 55-64 dikategorikan sedang 
d) Kemampuan 35%-54% atau skor 35-54 dikategorikan rendah 
e) Kemampuan 0%-34% atau skor 0-34 dikategorikan sangat rendah 
Analisis hasil belajar siswa diarahkan pada pencapaian hasil belajar secara 
individual atau klasik. Seorang siswa dikatakan tuntas dalam belajar jika 
memperoleh nilai minimal 75. Pembelajaran dikatakan tuntas secara klasikal jika 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Analisis Tingkat Kebutuhan Siswa Kelas IX SMP/MTs terhadap Modul 
Matematika Berbasis Penemuan Terbimbing 
 
Analisis ini dilakukan dengan mengidentifikasi permasalahan siswa dan 
kebutuhan siswa kelas IX SMPN 1 Sungguminasa pada mata pelajaran matematika. 
Hasil analisis kebutuhan dan permasalahan siswa yang diperoleh dideskripsikan 
sebagai berikut. Pertama, siswa menginginkan pembelajaran matematika yang tidak 
selalu hanya dengan metode konvensional, namun dengan menggunakan metode 
yang tepat sesuai dengan karakteristik siswa. Kedua, siswa membutuhkan bahan ajar 
yang sesuai dengan kebutuhannya dan karakteristiknya yaitu sebuah  modul 
pembelajaran yang relevan. Ketiga, siswa menginginkan bahan ajar yang mampu 
menumbuhkan motivasi belajarnya meskipun tanpa bantuan guru. Oleh sebab itu, 
perlu dikembangkan modul dengan mengguakan metode penemuan terbimbing yang 
membantu siswa menemukan sendiri pengetahuannya. 
2. Proses Pengembangan Modul Matematika Berbasis Penemuan 
Terbimbing pada Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Lengkung Kelas 
IX SMP/MTs. 
 
Sebagaimana telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa model yang 
digunakan untuk mengembangkan modul dalam penelitian ini adalah model ADDIE 
dengan 5 tahapan yaitu Analysis (Analisis), Design (Perancangan), Development 
(Pengembangan), Implementation (Penerapan), dan Evaluation (Evaluasi). Berikut 
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ini akan dideskripsikan hasil penelitian pada setiap tahap beserta penjelasannya 
masing-masing. 
a. Deskripsi Tahap Analysis (Analisis) 
Tahapan analisis merupakan tahapan paling pertama pada penelitian ini. Pada 
tahapan analisis, peneliti menganalisis masalah-masalah yang dapat terjadi karena 
media pembelajaran yang ada sekarang. Setelah analisis masalah perlunya 
pengembangan media pembelajaran baru, peneliti juga perlu menganalisis kelayakan 
dan syarat-syarat pengembangan media pembelajaran baru tersebut. Tahapan analisis 
meliputi: 
1) Analisis instruksional 
Analisis instruksional dilakukan dengan menganalisis materi pelajaran. 
Apakah satu materi dengan materi lainnya saling terkait atau tidak dan manakah 
materi yang akan dibahas terlebih dahulu. Analisis instruksional digambarkan seperti 




























Bagan tersebut menggambarkan bagaimana penyusunan materi pada modul 
matematika berbasis penemuan terbimbing. Kegiatan 1.1, kegiatan 2.1, dan kegiatan 
3.1 memiliiki kedudukan yang sama pada modul dan tidak saling berkaitan. Artinya, 
pada penyusunan modul, kegiatan 1.1, kegiatan 2.1, atau kegiatan 3.1 dapat 
diletakkan di  awal. Namun tidak berlaku untuk kegiatan 1.2, kegiatan 2.2, dan 
kegiatan 3.2. Kegiatan 1.2 misalnya haruslah berada setelah kegiatan 1.1 karena 
kegiatan 1.2 tidak dapat dipelajari jika tidak menguasai kegiatan 1.1. Begitupula 
dengan kegiatan 2.2 atau kegiatan 3.2 yang tidak dapat dipelajari jika tidak 
menguasai kegiatan 2.1 atau kegiatan 3.1.  Adapun kegiatan 3.1 ditempatkan pada 
materi ketujuh karena kegiatan 3.1 tidak dapat dipelajari jika tidak menguasai 
kegiatan 1.3 dan kegiatan 2.3. 
Materi sebaiknya disusun dari yang cakupannya paling kecil ke cakupan yang 
paling besar, dari yang paling sederhana sampai yang kompleks, dan dari yang paling 
nyata sampai yang paling abstrak. 
2) Analisis karakteristik siswa SMP 
Analisis karakteristik siswa SMP dilakukan dengan mengkaji teori yang 
relevan, wawancara dengan guru matematika SMP Negeri 1 Sungguminasa, dan 
wawancara dengan siswa kelas IX. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui detail 
kondisi siswa secara psikologis dan fisik yang akan menggunakan modul yang akan 
diujicobakan. Hasil dari analisis ini akan dijadikan pedoman untuk menyusun dan 
mengembangkan modul. Karakteristik siswa yang akan dianalisis adalah karakter 
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dari siswa SMP. Hal ini dianggap penting untuk dilakukan karena bertujuan 
mengetahui tingkat kemampuan siswa, motivasi siswa, dan aspek-aspek lainnya. 
3) Analisis pengembangan modul 
Analisis pengembangan modul ini dilakukan dengan mengkaji referensi yang 
membahas tentang aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam pengembangan modul 
agar dapat digolongkan menjadi modul yang layak dan baik. Pada analisis ini, 
dilakukan pengkajian pada aspek-aspek untuk membuat dan  mengembangkan  
modul yang baik, yaitu modul yang memenuhi aspek kelayakan  isi, aspek kelayakan 
bahasa, aspek kelayakan penyajian, dan aspek kelayakan kegrafikan. Analisis ini 
juga mengacu pada hasil analisis kurikulum dan analisis karakteristik siswa, 
dikarenakan analisis tersebut juga menjadi aspek-aspek pokok dalam pengembangan 
modul. Selain aspek-aspek modul, juga dianalisis pada model pembelajaran 
penemuan terbimbing, sehinggga akan diperoleh modul matematika berbasis 
penemuan terbimbing pada pokok bahasan bangun ruang sisi lengkung untuk siswa 
kelas IX SMP/MTs. 
b. Deskripsi Tahap Design (Perancangan) 
Penyusunan tahap perancangan adalah: 
1. Menyiapkan buku  referensi yang terkait dengan pokok bahasan bangun 
ruang sisi lengkung. 
2. Menyusun peta kebutuhan modul yang berguna untuk mengetahui 
banyaknya modul yang harus disusun. 
3. Penyusunan rancangan modul 
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Rancangan penelitian pengembangan modul matematika berbasis penemuan 
terbimbing pada pokok bahasan bangun ruang sisi lengkung untuk kelas IX 
SMP/MTs dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Menentukan judul modul dengan berdasarkan kompetensi dasar, indikator-
indikator, dan  materi pembelajaran di dalam kurikulum. 
b) Menentukan rancangan modul, langkah-langkahnya yaitu: 1) Perumusan 
kompetensi dasar yang harus dikuasai yaitu kompetensi dasar yang berasal dari 
kurikulum 2013,  2) perancangan dari sisi media, 3) penyusunan topik materi, 
dan 4) menentukan bentuk evaluasi 
4. Penyusunan rancangan instrumen penilaian 
Penyusunan rancangan instrumen penilaian ditujukan agar alat untuk menilai 
modul yang dikembangkan dapat benar-benar valid. Sebelum digunakan di dalam 
penilaian modul, instrumen penilaian yang dikembangkan akan divalidasi terlebih 
dahulu 
c. Deskripsi Tahap Development (Pengembangan) 
Tahapan pengembangan dilakukan dengan mengembangkan modul 
matematika berbasis penemuan terbimbing pada pokok bahasan bangun ruang sisi 
lengkung kelas IX SMP/MTs yang didasarkan pada validasi dosen ahli dan revisi 
produk tahap I dan revisi tahap II. Langkah-langkah pengembangan dideskripsikan 
sebagai berikut:   
1.  Pengembangan modul yang meliputi  a) produk berbentuk media cetak; b) 
bagian-bagian modul, yaitu 1) sampul modul yang terdiri dari: (a) Judul, (b) 
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Nama penulis, (c) Model penemuan terbimbing, (d) Identitas modul, (e) 
Gambar pendukung, 2) isi modul yang terdiri dari: (a) Kata pengantar, (b) 
Daftar isi, (c) Peta konsep, (d) Kompetensi dasar, (e) Pendahuluan, (f) 
Modul yang terdiri dari: (1) Isi modul, (2) Judul topik, (3) Subtopik, (4) 
Tujuan pembelajaran, (5) Waktu, (6) Pengenalan materi tiap subtopik, (7) 
tiap kegiatan yang disesuaikan dengan langkah-langkah penemuan 
terbimbing, dan (8) Tes sumatif tiap subtopik, (g) Daftar pustaka, dan (h) 
Glosarium; c) Disusun dengan memperhatikan syarat kelayakan, yaitu: 1) 
Aspek model penemuan terbimbing, 2) Aspek syarat modul yang baik, 3) 
Aspek evaluasi, dan 4) Aspek keterlaksanaan. 
2. Pengembangan instrumen penilaian 
Pengembangan instrumen penilaian didasarkan pada poin-poin syarat modul 
yang valid, praktis, dan efektif. Uji validitas modul melalui tiga tahapan uji coba 
yaitu one to one, small group, dan  field trial. Adapun uji kepraktisan dan uji 
keefektifan dilakukan saat proses pembelajaran. Instrumen yang digunakan untuk 
mengukur kepraktisan modul adalah lembar angket respon guru sedangkan instrumen 
yang digunakan untuk mengukur keefektifan modul yaitu lembar pengamatan 
aktivitas siswa, angket respon siswa, dan tes hasil belajar. 
3. Validasi ahli 
Validasi atau penilaian ahli adalah proses untuk memperoleh saran perbaikan 
terhadap modul dan instrumen yang telah dihasilkan dari tahap perancangan. Para 
ahli yang dimaksud yaitu dosen/ahli yang sesuai dengan bidangnya yang memiliki 
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pengalaman di lapangan. Validasi dilakukan dengan menguji validitas desain modul 
oleh dosen ahli dan mendapat kritik dan saran dari validator terhadap modul yang 
dikembangkan.  Peneliti memilih dua orang dosen Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar yang berpengalaman sebagai tim ahli atau validator. 
Validasi yang dilakukan oleh tim ahli pada validasi modul adalah validasi 
materi, substansi, bahasa, dan kegrafikan. Melalui pertimbangan ahli ini diharapkan 
kualitas modul yang dikembangkan dapat teruji secara teoritis dan rasional serta 
menarik dari segi tampilan fisik. Validasi ini dilakukan dengan mendatangi langsung 
ahli untuk menilai dan memvalidasi produk yang dibuat dengan memperlihatkan 
rancangan desain. Para ahli diminta untuk menilainya sehingga selanjutnya dapat 
diketahui kekurangan dan kelebihannya. 
4. Revisi Modul dan Hasil Validasi 
a. Validasi pertama 
Proses validasi pertama dilakukan dengan mengajukan rancangan awal modul 
matematika berbasis penemuan terbimbing pada pokok bahasan bangun ruang sisi 
lengkung yang telah dikembangkan pada validator. Kemudian modul tersebut 
diperiksa dan diberi beberapa masukan. Deskripsi masukan yang diberikan oleh tim 
validator dapat dilihat pada lampiran 22.  
b. Validasi kedua 
Proses validasi yang kedua dilakukan dengan mengajukan hasil revisi dalam 
proses validasi pertama sesuai dengan catatan yang diberikan pada proses validasi 
pertama kepada tim validator. Hasil validasi kedua ini yang berupa modul matemtika 
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berbasis penemuan terbimbing pada pokok bahasan bangun ruang sisi lengkung, 
lembar keterlaksanaan pembelajaran, lembar angket respon siswa, dan tes hasil 
belajar selanjutnya dikatakan valid. Deskripsi masukan yang diberikan oleh tim 
validator dapat dilihat pada lampiran 23. 
c. Hasil Validasi 
1) Hasil Uji Validitas Modul Matematika Berbasis Penemuan Terbimbing  
Hasil penilaian terhadap modul matematika berbasis penemuan terbimbing 
pada pokok bahasan bangun ruang sisi lengkung yang di berikan oleh kedua 
validator dikemukakan pada lampiran 24. Berdasarkan tabel tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata hasil validasi dari para ahli menyatakan bahwa modul 
matematika berbasis penemuan terbimbing dengan nilai kevalidan 4,45 berada dalam 
kategori “sangat valid” dengan koefisien validitas isi lebih berada pada interval  4  
M  5. 
2) Hasil Uji Validitas Tes Hasil Belajar (THB) 
Hasil validasi terhadap tes hasil belajar (THB) pada pengembangan modul 
matematika berbasis penemuan terbimbing pada pokok bahasan bangun ruang sisi 
lengkung yang diberikan oleh validator di kemukakan pada lampiran 25. 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil validasi dari para 
ahli menunjukkan bahwa tes hasil belajar (THB) pada pengembangan modul 
matematika berbasis penemuan terbimbing pada pokok bahasan bangun ruang sisi 
lengkung dengan nilai kevalidan 4,15 berada dalam kategori “sangat valid” dengan 
koefisien validitas isi berada pada interval 4  M  5. 
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3) Hasil Validasi Angket Respon Siswa 
Hasil validasi terhadap angket respon siswa pada pengembangan modul 
matematika berbasis penemuan terbimbing pada pokok bahasan bangun ruang sisi 
lengkung yang diberikan oleh validator dikemukakan pada lampiran 26. Berdasarkan 
tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil validasi dari para ahli 
menunjukkan bahwa angket respon siswa pada pengembangan modul matematika 
berbasis penemuan terbimbing pada pokok bahasan bangun ruang sisi lengkung 
dengan nilai kevalidan 4,38 berada dalam kategori “sangat valid” dengan koefisien 
validitas isi lebih berada pada interval 4  M  5. 
4) Hasil Validasi Lembar Aktivitas Siswa 
Hasil validasi terhadap lembar aktivitas siswa pada pengembangan modul 
matematika berbasis penemuan terbimbing yang diberikan oleh validator 
dikemukakan pada lampiran 27. Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa rata-rata hasil validasi dari para ahli menunjukkan bahwa lembar aktivitas 
siswa pada modul matematika berbasis penemuan terbimbing pada pokok bahasan 
bangun ruang sisi lengkung dengan nilai kevalidan 4,21 berada dalam kategori 
“sangat valid” dengan koefisien validitas isi lebih berada pada interval 4  M  5. 
5) Hasil Validasi Angket Respon Guru 
Hasil validasi terhadap lembar angket respon guru pada pengembangan 
modul matematika berbasis penemuan terbimbing pada pokok bahasan bangun ruang 
sisi lengkung yang diberikan oleh validator dikemukakan pada lampiran 28. 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil validasi dari para 
59 
ahli pada lembar angket respon guru terhadap modul matematika berbasis penemuan 
terbimbing pada pokok bahasan bangun ruang sisi lengkung dengan nilai kevalidan 
4,17 berada dalam kategori “sangat valid” dengan koefisien validitas isi lebih berada 
pada interval 4  M  5. 
d. Deskripsi Tahap Implementation (Penerapan) 
Tahap penerapan meliputi penggunaan produk pengembangan untuk 
kemudian diterapkan dalam proses pembelajaran yang telah dirancang sedemikian 
rupa pada tahap perancangan. Pada tahap ini dilakukan dengan menyiapkan peralatan 
belajar dan lingkungan yang kondusif. Setelah semuanya siap, maka peneliti dapat 
menerapkan produk yang telah dikembangkan ke dalam proses pembelajaran. 
1. Hasil uji coba skala kecil 
Uji coba skala kecil bertujuan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap 
modul matematika yang dikembangkan sebelum diterapkan pada skala yang lebih 
besar. Uji coba skala kecil dilakukan di SMP Negeri 1 Sungguminasa dengan 
mengambil sampel 2 orang siswa pada uji coba one to one kemudian dilanjutkan 
denngan mengambil 6 orang siswa pada uji coba small group dari kelas IX. 
Penentuan sampel dilakukan dengan teknik random sampling. Uji coba skala kecil 
dilakukan untuk uji keterbacaan, yaitu sampel diinstruksikan untuk mengamati dan 
membaca modul matematika berbasis penemuan terbimbing. Saran dan komentar 




2. Uji coba skala besar 
Uji coba skala besar bertujuan untuk mengetahui kepraktisan modul 
berdasarkan instrumen angket respon guru dan keefektifan modul melalui instrumen 
lembar aktivitas siswa, angket respon siswa, dan tes hasil belajar. Uji coba skala 
besar atau biasa disebut uji coba lapangan (field trial) modul matematika berbasis 
penemuan terbimbing mengambil sampel seluruh siswa kelas IX-M SMP Negeri 1 
Sungguminasa sebanyak 33 orang. 
a. Kepraktisan modul 
Data kepraktisan modul matematika berbasis penemuan terbimbing diperoleh 
dari hasil analisis lembar angket respon guru berdasarkan modul matematika berbasis 
penemuan terbimbing. Modul dikatakan praktis jika rata-rata respon guru terhadap 
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan modul matematika berbasis 
penemuan terbimbing secara keseluruhan memiliki nilai lebih besar dari 80%. Dari 
keseluruhan aspek yang dinyatakan, persentase rata-rata respon guru adalah 87,5%. 
Dengan demikian, tingginya persentase guru yang memberikan respon positif 
membuktikan bahwa modul matematika berbasis penemuan terbimbing dapat 
dikatakan praktis. Hasil analisis lembar angket respon guru dikemukakan pada 
lampiran 36. 
b. Keefektifan modul 
Modul dikatakan efektif jika memenuhi tiga dari empat kriteria keefektifan, 
tetapi kriteria pertama harus dipenuhi. Kriteria-kriteria tersebut yaitu: 1) ketercapaian 
hasil belajar siswa yaitu 85% (skor minimal dari rentang 0-100), 2) aktivitas siwa, 3) 
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lebih dari 50% siswa memberikan respon positif terhadap penerapan pembelajaran, 
dan 4) kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran yang dalam penelitian ini 
peneliti tidak menggunakannya. 
1) Deskripsi ketercapaian Tes Hasil Belajar 
Hasil analisis deskriptif skor tes hasil belajar siswa setelah mengikuti proses 
pembelajaran modul matematika berbasis penemuan terbimbing pada kelas uji coba 
lapangan dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut: 
Tabel 4.1 Hasil Distribusi Frekuensi Tes Hasil Belajar Siswa pada Pokok 
Bahasan Bangun Ruang Sisi Lengkung 
 
No. Nilai Frekuensi 
1. 19-31 2 
2. 32-44 - 
3. 45-57 - 
4. 58-70 1 
5. 71-83 20 
6. 84-96 10 
Jumlah 33 
 




















19-31 32-44 45-57 58-70 71-83 84-96
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Berdasarkan gambar 4.2 di atas, diperoleh bahwa dari 33 orang siswa yang 
mengikuti tes, dua orang memiliki nilai pada rentang 19-31. Kemudian tidak ada 
siswa yang memperoleh nilai pada rentang 32-44 dan 45-57. Pada rentang nilai 71-
85, ada sebanyak 20 orang siswa, dan pada rentang nilai 84-95, ada sebanyak 10 
orang siswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa rata-rata pencapaian hasil 
belajar siswa kelas IX-M SMP Negeri 1 Sungguminasa berada pada kategori tinggi. 
Pencapaian hasil belajar siswa pada pokok bahasan bangun ruang sisi lengkung 
dilihat dari aspek ketuntasan belajar setelah diterapkan modul matematika berbasis 
penemuan terbimbing dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut: 
Tabel 4.2 Deskripsi Ketuntasan Pencapaian Hasil Belajar Siswa 
Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
 75 Tuntas 29 87,88 
< 74 Tidak Tuntas 4 12,12 
 
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 33 siswa terdapat 87,88% siswa yang 
telah tuntas belajar. Hasil analisis tes hasil belajar siswa dapat dilihat pada lampiran 
33. Dengan demikian, penguasaan tes hasil belajar siswa sudah memenuhi standar 
ketuntasan secara klasikal. Dari hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa kriteria 
pertama telah terpenuhi yakni ketercapaian belajar siswa  85%. 
2) Deskripsi hasil angket respon siswa 
Instrumen untuk memperoleh data respon siswa adalah berupa angket respon 
siswa. Angket ini diberikan kepada siswa setelah mengikuti seluruh proses 
pembelajaran (setelah THB). Hasil analisis data respon siswa terhadap pelaksanaan 
pembelajaran yang diikuti oleh 33 orang siswa pada tahap uji coba lapangan dapat 
63 
dilihat pada lampiran. Deskripsi hasil analisis angket respon siswa ditunjukkan pada 
lampiran 34. 
Berdasarkan tebel tersebut, terlihat bahwa persentase rata-rata respon siswa 
terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan modul matematika 
berbasis penemuan terbimbing secara keseluruhan memiliki nilai lebih besar dari 
80%. Dari keseluruhan aspek yang dinyatakan, persentase rata-rata respon siswa 
adalah 93,94%. Dengan demikian, tingginya persentase siswa yang memberikan 
respon positif membuktikan bahwa modul matematika berbasis penemuan 
terbimbing dapat dikatakan efektif. 
3) Deskripsi hasil aktivitas siswa 
Aktivitas siswa selama proses pembelajaran diamati oleh seorang observer. 
Penilaian aktivitas siswa selama proses pembelajaran terdiri dari 7 kategori yang 
terangkum pada lampiran 35. Prosedur pengamatan yang dilakukan adalah observer 
melakukan pengamatan selama proses pembelajaran kemudian mengisi lembar 
pengamatan yang disediakan. Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh bahwa rata-rata 
aktivitas siswa dengan nilai 57,14% berada dalam kategori cukup karena nilainya 
berada pada rentang 40%  P < 60%. 
e. Deskripsi Tahap Evaluation (Evaluasi) 
Tahap evaluasi ada dua bentuk yaitu evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. 
Evaluasi yang dilakukan pada penelitian ini yaitu evaluasi formatif pada tiap fase 
pengembangan dimana selanjutnya dilakukan revisi untuk menguji kevalidan produk 
yang dikembangkan. Selain itu dilakukan pula klarifikasi data untuk diketahui revisi 
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yang perlu dilakukan serta menganalisis apakah produk yang dikembangkan sudah 
dapat dikatakan valid, praktis, dan efektif. 
3. Efektivitas Modul Matematika Berbasis Penemuan Terbimbing Pada 
Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Lengkung Kelas IX SMP/MTs. 
 
Suatu modul dikatakan efektif jika memenuhi tiga dari empat kriteria 
keefektifan, tetapi kriteria pertama harus dipenuhi. Kriteria-kriteria tersebut yaitu: 
ketercapaian hasil belajar siswa, hasil aktivitas siwa, hasil analisis angket respon 
siswa, dan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran yang dalam penelitian 
ini peneliti tidak menggunakannya. Hasil pengamatan aktivitas siswa dengan rata-
rata 57,14% berada dalam kategori cukup, skor ketuntasan belajar siswa yaitu 
87,88%, dan persentase rata-rata respon siswa adalah 93,94%. Dengan demikian, 
modul matematika berbasis penemuan terbimbing pada pokok bahasan bangun ruang 
sisi lengkung sudah efektif digunakan dalam pembelajaran. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pengembangan bahan ajar matematika berbasis penemuan terbimbing terlebih 
dahulu dilakukan dengan menganalisis kebutuhan siswa kelas IX SMP/MTs terhadap 
modul matematika berbasis penemuan terbimbing. Pada analisis ini dapat diketahui 
bahwa dibutuhkannya pembelajaran matematika dengan metode yang tepat sesuai 
karakteristik siswa, yaitu metode yang tidak berpusat pada guru tetapi berpusat pada 
siswa, yaitu metode penemuan terbimbing yang membantu siswa membangun sendiri 
pengetahuannya dan guru hanya bertindak sebagai fasilitator dalalm pembelajaran 
dan memberikan bimbingan seperlunya. 
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Siswa juga membutuhkan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhannya dan 
karakteristiknya yaitu sebuah modul pembelajaran yang relevan dalam hal ini yaitu 
modul matematika berbasis penemuan terbimbing. Siswa membutuhkan modul ini 
karena bahan ajar yang digunakan di sekolah memiliki materi terlalu padat 
sedangkan siswa sulit mempelajarinya. 
Siswa menginginkan bahan ajar yang dapat memotivasi siswa untuk bersikap 
aktif dalam proses pembelajaran. Oleh sebab itu, perlu dikembangkan modul yang 
menerapkan modul matematika berbasis penemuan terbimbing sehingga siswa dapat 
berperan aktif dalam membangun pengetahuannya khususnya pada materi bangun 
ruang sisi lengkung. 
Penelitian ini dilakukan dengan mengikuti model pengembangan ADDIE 
melalui lima tahap yaitu Analysis (Analisis), Design (Perancangan), Development 
(Pengembangan), Implementation (Penerapan), dan Evaluation (Evaluasi). Tahap 
analisis terdiri dari analisis instruksional, analisis karakter siswa, dan analisis 
pengembangan modul. Analisis instruksional dilakukan dengan menganalisis materi 
pelajaran. Apakah satu materi dengan materi lainnya saling terkait atau tidak dan 
manakah materi yang akan dibahas terlebih dahulu. Hasil analisis tersebut kemudian 
digunakan sebagai pedoman dalam menyusun modul. Hasil analisis karakter siswa 
menunjukkan bahwa rata-rata siswa SMP kelas IX berusia 15-16 tahun dan berada 
pada tahap operasi formal menurut teori perkembangan Piaget. Pada tahap awal 
operasi formal (usia 12-18) siswa mengalami perkembangan ranah kognitif sehingga 
dapat berfikir secara abstrak namun masih belum maksimal sehingga proses 
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pembelajaran masih perlu dihubungkan dengan materi-materi yang bersifat konkret. 
Pada tahap operasi formal, siswa juga telah mampu melakukan penalaran logis yang 
mencakup kemampuan menganalisis dan memecahkan suatu masalah. Oleh sebab 
itu, pembelajaran berbasis penemuan terbimbing cocok untuk diterapkan pada 
pembelajaran bangun ruang sisi lengkung. 
Tahap design (perancangan) terdiri dari penyusunan peta kebutuhan modul, 
rancangan modul, dan rancangan instrumen penelitian.. Hasil dari penyusunan peta 
kebutuhan modul diketahui urutan dalam merancang materi pembelajaran ketika 
mempelajari materi bangun ruang sisi lengkung. Sedangkan hasil penyusunan modul 
digunakan untuk merancang sebuah pembelajaran di kelas agar teratur dan tidak 
keluar dari tujuan pembelajaran Selanjutnya hasil penyususnan desain isi modul  
dirancang berdasarkan peta kebutuhan modul. Penyusunan desain modul dilakukan 
dari sisi materi maupun sisi kemediaan. Dari sisi materi, modul dikembangkan 
berdasarkan kompetensi inti dan kompetensi dasar pada standar isi kurikulum 2013. 
Dari sisi kemediaan, modul dikembangkan dengan desain grafis yang dibuat 
semenarik mungkin dan dilengkapi dengan petunjuk penggunaan serta peta konsep 
sehingga siswa tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan dan memahami isi 
modul. Modul yang disusun terdiri dari Judul, kata pengantar, petunjuk penggunaan, 
peta konsep, daftar isi, pendahuluan, dan kegiatan siswa. 
Tahap development (pengembangan) modul disusun dengan spesifikasi 
berbentuk media cetak, ditampilkan dengan layout (tampilan) sesuai dengan desain 
tampilan modul yang telah ditentukan pada tahap desain, dan disusun dengan 
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menerapkan komponen pembelajaran berbasis penemuan terbimbing yang sesuai 
dengan urutan langkah-langkah pembelajaran berbasis penemuan terbimbing. 
Penyusunan modul berbentuk media cetak terdiri dari 3 subbab. Setiap subbab terdiri 
dari beberapa kegiatan latihan soal, dan dalam setiap subbab terdiri dari beberapa 
masalah yang diberikan di awal pembelajaran. Masalah yang diberikan di awal 
pembelajaran yakni berupa masalah dalam kehidupan sehari-hari yang digunakan 
sebagai titik awal pembelajaran. Langkah-langkah pendekatan pembelajaran berbasis 
penemuan terbimbing yang kemudian disesuaikan dengan siswa ketika menggunakan 
modul yang dikembangkan. 
Setelah pengembangan modul selesai dilakukan dan telah disetujui oleh dosen 
pembimbing, peneliti menyusun instrumen penelitian yang terdiri dari lembar 
penilian modul, angket respons siswa, dan soal tes hasil belajar. Selanjutnya modul 
divalidasi oleh validator ahli materi dan ahli media menggunakan lembar penilaian 
yang telah disusun. Validator memberikan skor penilaian dan beberapa saran 
perbaikan. Hasil skor penilaian modul yang dilakukan oleh ahli mendapat skor 4,45 
sehingga terkategori sangat valid. Selanjutnya modul dinyatakan layak diujicobakan 
dengan revisi. Berdasarkan saran perbaiakan dari validator, peneliti melakukan revisi 
modul sebelum diujicobakan. 
Tahap terakhir adalah evaluation (evaluasi). Pada  tahap ini dilakukan 
penilaian terhadap modul matematika berbasis penemuan terbimbing yang 
dihasilkan. Evaluasi yang dilakukan pada penelitian ini yaitu evaluasi formatif pada 
tiap fase pengembangan dimana selanjutnya dilakukan revisi untuk menguji 
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kevalidan produk yang dikembangkan. Selain itu dilakukan pula klarifikasi data 
untuk diketahui revisi yang perlu dilakukan serta menganalisis apakah produk yang 
dikembangkan sudah dapat dikatakan valid, praktis, dan efektif. 
Suatu modul dikatakan efektif jika memenuhi tiga dari empat kriteria 
keefektifan, tetapi kriteria pertama harus dipenuhi. Kriteria-kriteria tersebut yaitu: 
ketercapaian hasil belajar siswa, hasil aktivitas siwa, hasil analisis angket respon 
siswa, dan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran yang dalam penelitian 
ini peneliti tidak menggunakannya. 
Pertama, ketercapaian hasil belajar siswa atau ketuntasan belajar siswa yaitu 
87,88% karena terdapat 29 siswa yang nilainya  75. Berdasarkan hal tersebut, dapat 
dikatakan bahwa modul matematika berbasis penemuan terbimbing yang 
dikembangkan efektif. Berdasarkan skor ketuntasan tersebut, dapat pula dikatakan 
bahwa motivasi belajar siswa cukup tinggi dengan menggunakan modul yang telah 
dikembangkan. 
Kedua, angket respon siswa dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 
tanggapan siswa pada skala lebih besar terhadap modul matematika berbasis 
penemuan terbimbing. Komentar dan saran yang diberikan berguna untuk perbaikan 
pada produk akhir berupa modul matematika berbasis penemuan terbimbing. 
Sebagaimana lampiran 34 menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan 
mendapatkan respon positif dari siswa. Modul matematika berbasis penemuan 
terbimbing juga mendapatkan respon positif dari siswa dengan persentase 93,94%. 
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Hal ini menunjukkan bahwa modul matematika berbasis penemuan terbimbing 
termasuk bahan ajar yang menarik bagi siwa. 
Terakhir, aktivitas siswa dalam penelitian ini diamati selama proses 
pembelajaran berlangsung. Aktivitas siswa merupakan faktor yang sangat penting 
dalam proses pembelajaran, salah satunya pada pembelajaran menggunakan modul 
berbasis penemuan terbimbing. Dalam penelitian ini, persentase rata-rata aktivitas 
siswa yaitu 57,14% yang berada pada kategori cukup. Berdasarkan hal tersebut, 
dapat dikatakan bahwa siswa terlibat aktif dan sungguh-sungguh dalam setiap 
kegiatan pembelajaran untuk menemukan sendiri sutu konsep dan rumus dalam 
pokok bahasan bangun ruang sisi lengkung. 
Kesimpulan yang dapat diperoleh dari pengembangan modul dengan model 
pengembangan ADDIE yang lakukan peneliti adalah modul matematika materi 
bangun ruang sisi lengkung dengan model pembelajaran berbasis penemuan 






Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh suatu modul berupa 
modul matematika berbasis penemuan terbimbing yang valid, praktis, dan efektif 
melalui proses pengembangan. Adapun kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
1. Hasil analisis kebutuhan dan permasalahan siswa yang diperoleh yaitu siswa 
menginginkan pembelajaran matematika yang tidak melulu hanya denga 
metode konvensional, namun dengan menggunakan metode yang tepat 
sesuai dengan karekteristik siswa. Kedua, siswa membutuhkan bahan ajar 
yang sesuai dengan kebutuhannya dan karakteristiknya yaitu sebuah  modul 
pembelajaran yang relevan. Ketiga, siswa menginginkan modul yang 
mampu menumbuhkan motivasi belajarnya meskipun tanpa bantuan guru. 
2. Proses pengembangan modul matematika pada penelitian ini menggunakan 
model pengembangan ADDIE dengan 5 tahapan yaitu Analysis (Analisis), 
Design (Perancangan), Development (Pengembangan), Implementation 
(Penerapan), dan Evaluation (Evaluasi). Pada tahapan analisis dilakukan 
analisis instruksional yaitu melakukan analisis materi pelajaran; analisis 
karakteristik siswa untuk mengetahui detail kondisi siswa secara psikologis 
dan fisik yang akan menggunakan modul yang akan diujicobakan; dan 




membuat dan  mengembangkan  modul yang baik. Tahap perancangan, 
peneliti mulai merancang bahan ajar berupa modul matematika berbasis 
penemuan terbimbing. Pada tahap pengembangan peneliti melakukan 
validasi instrumen dan modul untuk memenuhi kriteria valid, kemudian 
setelah divalidasi, modul tersebut diuji coba untuk memenuhi kriteria 
kepraktisan dengan menggunakan lembar observasi keterlaksanaan modul, 
dan selanjutnya modul yang telah dikembangkan diuji keefektifannya 
dengan menggunakan lembar tes hasil belar, lembar aktivitas siswa, dan 
lembar angket respon siswa. Tahap penerapan, modul pembelajaran yang 
telah dinyatakan layak berdasarkan aspek kevalidan oleh validator dan telah 
teruji pada uji coba skala kecil, kemudian akan diterapkan untuk menguji 
kepraktisan dan keefektifan pada uji coba skala yang lebih besar. Pada tahap 
evaluasi yang dilakukan adalah memperbaiki kesalahan-kesalahan seperti 
kesalahan penulisan dalam modul, kesalahan jawaban pada buku pegangan 
guru, dan lain-lain. Peneliti melakukan analisis kesalahan-kesalahan yang 
terjadi selama proses penelitian Berdasarkan hasil pengembangan modul 
diperoleh modul yang valid, praktis, dan efektif. (a) Hasil validasi dari para 
ahli menyatakan bahwa nilai rata-rata aspek modul berbasis penemuan 
terbimbing pada pokok bahasan bangun ruang sisi lengkung dengan nilai 
kevalidan 4,4 yang berada dalam kategori “sangat valid” dengan koefisien 
validitas isi lebih berada pada interval  4  M  5. (b) Praktis, berdasarkan 




rata-rata 87,5%, (c) Efektif, karena telah memenuhi 3 kriteria yaitu 
diperoleh bahwa dari 33 orang siswa yang mengikuti tes, skor rata-rata tes 
adalah 78,33 dengan skor ketuntasan belajar siswa yaitu 87,88%, hasil 
pengamatan aktivitas siswa dengan rata-rata 57,14% berada dalam kategori 
cukup, dan persentase rata-rata respon siswa adalah 93,94%. Penelitian ini 
menghasilkan modul matematika berbasis penemuan terbimbing pada pokok 
bahasan bangun ruang sisi lengkung yang valid, praktis, dan efektif. 
3. Hasil efektivitas modul yang diperoleh dari pengamatan aktivitas siswa dan 
tes hasil belajar siswa yaitu dengan skor rata-rata tes adalah 78,33. Hasil 
pengamatan aktivitas siswa sebesar 57,14% dengan kategori cukup. Hasil 
rata-rata angket respon siswa yaitu 93,94%. 
B. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran matematika berbasis penemuan 
terbimbing yang diterapkan pada kegiatan pembelajaran memberikan beberapa hal 
penting untuk diperhatikan. Untuk itu peneliti menyarankan beberapa hal berikut: 
1. Modul yang dihasilkan dapat digunakan sebagai alternatif dalam 
menerapkan pembelajaran matematika berbasis penemuan terbimbing pada 
pokok bahasan bangun ruang sisi lengkung, karena modul ini membantu 
siswa memperoleh pengetahuan serta merangsang keingintahuan mereka. 
2. Hasil pengembangan modul merupakan salah satu variasi bahan ajar yang 
dapat digunakan di kelas. Akan tetapi, perlu ada penyesuaian dengan 




3. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat memperluas jangkauan uji coba 
produk tidak terbatas pada satu sekolah saja agar modul yang dihasilkan 
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MODUL MATEMATIKA BERBASIS PENEMUAN TERBIMBING 
 
A. Petunjuk: 
1. Melalui instrumen ini, Bapak/Ibu diminta untuk memberikan penilaian 
tentang modul matematika berbasis penemuan terbimbing untuk 
memfasilitasi kemampuan belajar matematika siswa berupa Modul 
Matematika materi  Bangun Ruang Sisi Lengkung Kelas IX SMP/MTs. 
2. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat 
dalam instrumen ini akan digunakan sebagai masukan bagi penyempurnaan 
modul. 
3. Objek penilaian adalah Modul Matematika Bangun Ruang Sisi Lengkung 
Kelas IX SMP/MTs. 
4. Bapak/Ibu dapat menentukan penilaian dengan cara memberi tanda centang 
(√) pada kolom yang tersedia. 
1.  adalah tidak relevan 
2.  adalah kurang relevan 
3.  adalah cukup relevan 
4.  adalah relevan 
5.  adalah sangat relevan 
  Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi 










1 2 3 4 5 
1. Akurasi 
Materi 
1. Kelengkapan materi sesuai 
dengan kurikulum. 
     
2. Materi sesuai dengan kebenaran 
dalam bidang ilmu matematika. 
     
3. Materi disajikan secara 
sistematis. 
     
4. Penyajian konsep tidak 
menimbulkan banyak tafsir. 
     
5. Ilustrasi dapat menunjang 
kejelasan materi. 
     
6. Kesesuaian kegiatan peserta 
didik dengan materi yang 
disajikan. 
     
7. Kemudahan menggunakan alat 
dan bahan yang digunakan 
dalam modul. 
     
8. Kemudahan kegiatan yang 
dilakukan. 
     
9. Modul bersifat interaktif bagi 
peserta didik. 






10. Pengenalan materi menunjang 
peserta didik merumuskan 
masalah. 
     
11. Prosedur kerja menunjang 
peserta didik menganalisis 
masalah. 
     
12. Prosedur kerja menunjang 
peserta didik menyusun 
konjektur. 
     
13. Diskusi kelompok menunjang 
peserta didik membuat 
kesimpulan dari kegiatan 
belajar. 








1 2 3 4 5 
3. Kebahasaan 14. Struktur kalimat yang 
digunakan sederhana dan jelas. 
     
15. Bahasa yang digunakan 
komunikatif. 
     
16. Bahasa yang digunakan sesuai 
dengan EYD. 
     
4. Kegrafikan 17. Penampilan sampul modul 
menarik. 
     
18. Gambar dan ilustrasi menarik 
perhatian peserta didik. 
     
19. Bentuk dan ukuran huruf 
menarik, mudah dibaca, dan 
konsisten. 
     
20. Kejelasan tulisan dengan 
gambar. 
     
21. Ketepatan penempatan unsur 
tata letak (topik, subtopik, dan 
ilustrasi) 
     
22. Kesesuaian urutan antar 
subtopik. 
     
23. Kesesuaian semua ilustrasi 
berupa gambar yang 
ditampilkan dalam modul. 
     
24. Kesesuaian spasi vertikal dan 
horizontal sehingga bagian satu 
dan lainnya nampak terpisah. 
     
 
C. Penilaian Umum terhadap Modul 
a. Modul dapat diterapkan tanpa revisi 
b. Modul dapat diterapkan dengan revisi kecil 
c. Modul dapat diterapkan dengan revisi benar 




Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau menuliskan 
langsung pada masalah. 
 ________________________________________________________________  
 ________________________________________________________________  
 ________________________________________________________________  
 ________________________________________________________________  








LEMBAR VALIDASI TES HASIL BELAJAR 
BERDASARKAN MODUL MATEMATIKA 
BERBASIS PENEMUAN TERBIMBING 
 
A. Petunjuk: 
Salah satu komponen bahan ajar  adalah Tes Hasil Belajar (THB). Karena itu 
peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap THB 
yang dikembangkan. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda cek (√) pada kolom 
yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai dengan skala penilaian berikut;  
1 adalah tidak relevan 
2 adalah kurang relevan 
3 adalah cukup relevan 
4 adalah relevan 
5 adalah sangat relevan 
B. Tabel Penilaian 
Aspek yang Dinilai 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 Validasi Isi      
 o Kesesuaian soal dengan indikator 
pencapaian kompetensi dasar. 
     
 o Kejelasan perumusan petunjuk 
pengerjaan soal. 
     
 o Kejelasan maksud soal.      
 o Pedoman penskoran dinyatakan 
dengan jelas. 
     
 o Jawaban soal jelas.      
 o Kesesuaian waktu pengerjaan soal.      
 Rata-rata Aspek ke-1      
2 Bahasa      
 o Kesesuaian bahasa yang digunakan 
pada soal dengan kaidah bahasa 
Indonesia. 
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Aspek yang Dinilai 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
 o Kalimat soal tidak mengandung arti 
ganda. 
     
 o Rumusan kalimat soal komunikatif, 
menggunakan bahasa yang sederhana 
bagi siswa, mudah dipahami, dan 
menggunakan bahasa yang dikenal 
siswa. 
     
 
C. Penilaian Umum terhadap Tes Hasil Belajar (THB) 
a. Tes Hasil Belajar dapat diterapkan tanpa revisi 
b. Tes Hasil Belajar dapat diterapkan dengan revisi kecil 
c. Tes Hasil Belajar dapat diterapkan dengan revisi besar 
d. Tes Hasil Belajar belum dapat diterapkan  
D. Saran-saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau menuliskan 
langsung pada masalah. 
 ________________________________________________________________  
 ________________________________________________________________  
 ________________________________________________________________  
 ________________________________________________________________  









ANGKET RESPON SISWA BERDASARKAN  
MODUL BERBASIS PENEMUAN TERBIMBING 
 
A. PETUNJUK: 
1. Melalui instrumen ini, Bapak/Ibu diminta untuk memberikan penilaian 
tentang modul matematika berbasis siswa berupa Modul Matematika pokok 
bahasan Bangun Ruang Sisi Lengkung Kelas IX SMP/MTs. 
2. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang 
terdapat dalam instrument ini akan digunakan sebagai masukan bagi 
penyempurnaan modul. 
3. Objek penilaian adalah Modul Matematika pokok bahasan Bangun Ruang 
Sisi Lengkung Kelas IX SMP/MTs. 
4. Bapak/Ibu dapat menentukan penilaian dengan cara memberikan tanda 
centang (√) pada kolom yang tersedia. 
1 adalah tidak relevan 
2 adalah kurang relevan 
3 adalah cukup relevan 
4 adalah relevan 
5 adalah sangat relevan 
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberikan komentar 




B. Tabel Penilaian 
No. Aspek Penilaian 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
1. Aspek Petunjuk  
a. Petunjuk pengisian angket dinyatakan 
dengan jelas. 
     
b. Pilihan respon siswa dinyatakan dengan 
jelas. 
     
2. Aspek Bahasa  
a. Penggunaan bahasa ditinjau dari 
penggunaan kaidah Bahasa Indonesia. 
     
b. Kejelasan petunjuk/arahan, komentar 
dan penyelesaian masalah. 
     
c. Kesederhanaan struktur kalimat.      
d. Bahasa yang digunakan bersifat 
komunikatif. 
     
3. Aspek Isi  
a. Tujuan penggunaan angket dinyatakan 
dengan jelas dan terukur. 
     
b. Pernyataan-pernyataan pada angket 
dapat menjaring seluruh respon siswa 
terhadap kegiatan dan komponen 
pembelajaran. 
     
c. Pernyataan-pernyataan yang diajukan 
sesuai dengan tujuan pengukuran. 
     
d. Rumusan pernyataan pada angket 
menggunakan kata/perintah/pernyataan 
yang menurut pemberian tanggapan dari 
siswa. 
     
 
C. Penilaian Umum terhadap Angket Respon Siswa 
a. Angket Respon Siswa dapat diterapkan tanpa revisi. 
b. Angket Respon Siswa dapat diterapkan dengan revisi kecil. 
c. Angket Respon Siswa dapat diterapkan dengan revisi besar. 




Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau menuliskan 
langsung pada masalah. 
 ________________________________________________________________  
 ________________________________________________________________  
 ________________________________________________________________  
 ________________________________________________________________  
 ________________________________________________________________  
 ________________________________________________________________  









AKTIVITAS SISWA BERDASARKAN MODUL MATEMATIKA 
BERBASIS PENEMUAN TERBIMBING 
 
A. PETUNJUK: 
Dalam rangka penyusunan skripsi, peneliti menggunakan instrumen lembar 
observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika berupa Modul Matematika 
pokok bahasan Bangun Ruang Sisi Lengkung Kelas IX SMP/MTs. Karena itu, 
peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap 
instrumen yang dikembangkan. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda 
centang (√) pada kolom yang sesuai dalam uraian aspek yang dinilai dengan skala 
penilaian berikut;  
1 adalah tidak relevan 
2 adalah kurang relevan 
3 adalah cukup relevan 
4 adalah relevan 
5 adalah sangat relevan 
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberikan komentar 





B. Tabel Penilaian 
Aspek yang Dinilai 
Skala 
Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 Aspek Petunjuk      
 a. Petunjuk lembar observasi aktivitas siswa dinyatakan 
dengan jelas. 
     
 b. Lembar observasi mudah untuk dilaksanakan.      
 c. Keriteria yang diobservasi dinyatakan dengan jelas.      
 Rata-rata Aspek ke-1      
2 Aspek Bahasa      
 a. Penggunaan bahasa ditinjau dari penggunaan kaidah 
bahasa Indonesia. 
     
 b. Kejelasan petunjuk/arahan, komentar, dan penyelesaian 
masalah. 
     
 c. Kesederhanaan struktur kalimat.      
 d. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif.      
 Rata-rata Aspek ke-2      
3 Aspek Isi      
 a. Kategori aktivitas siswa yang terdapat dalam lembar 
observasi sudah mencakup semua aktivitas siswa yang 
mungkin terjadi dalam pembelajaran. 
     
 b. Satuan waktu siswa untuk melakukan aktivitas dengan 
satuan waktu observasi dinyatakan dengan jelas. 
     
 c. Kategori aktivitas siswa yang diamati dapat teramati 
dengan baik. 
     
 d. Kategori aktivitas siswa tidak menimbulkan makna ganda.      
 
C. Penilaian Umum terhadap Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
dalam Pembelajaran. 
a. Lembar Observasi Aktivitas Siswa dapat diterapkan tanpa revisi. 
b. Lembar Observasi Aktivitas Siswa dapat diterapkan dengan revisi kecil. 
c. Lembar Observasi Aktivitas siswa dapat diterapkan dengan revisi besar. 




Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau menuliskan 
langsung pada masalah. 
 ________________________________________________________________  
 ________________________________________________________________  
 ________________________________________________________________  
 ________________________________________________________________  
 ________________________________________________________________  









LEMBAR VALIDASI KETERLAKSANAAN  
MODUL MATEMATIKA BERBASIS PENEMUAN TERBIMBING 
 
A. Tujuan 
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kepraktisan modul 
matematika berbasis penemuan terbimbing. 
B. Petunjuk 
Dalam rangka penyusunan skripsi ini, peneliti menggunakan instrumen lembar 
observasi keterlaksanaan modul matematika berbasis penemuan terbimbing bagi 
siswa. Karena itu peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian 
terhadap instrumen tersebut. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda ceklis (√) 
pada kolom yang sesuai dalam uraian aspek yang dinilai dengan skala penilaian 
berikut;  
1 adalah tidak relevan 
2 adalah kurang relevan 
3 adalah cukup relevan 
4 adalah relevan 
5 adalah sangat relevan 
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi 
komentar langsung di dalam lembar validasi ini. Atas bantuan Bapak/Ibu 




C. Tabel Penilaian 
 
Aspek yang dinilai 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 Aspek Petunjuk      
 a. Petunjuk lembar validasi keterlaksanaan 
modul berbasis penemuan terbimbing 
dinyatakan dengan jelas. 
     
 b. Lembar validasi keterlaksanaan modul 
berbasis penemuan terbimbing mudah 
untuk dilaksanakan. 
     
 c. Kriteria yang diobservasi dinyatakan 
dengan jelas. 
     
 Rata-rata Aspek ke-1      
2 Aspek Bahasa      
 a. Penggunaan bahasa ditinjau dari 
penggunaan kaidah bahasa Indonesia. 
     
 b. Kejelasan petunjuk/arahan, komentar, dan 
penyelesaian masalah. 
     
 c. Kesederhanaan struktur kalimat.      
 d. Bahasa yang digunakan bersifat 
komunikatif. 
     
 Rata-rata Aspek ke-2      
3 Aspek isi      
 a. Kategori aktivitas siswa yang terdapat 
dalam lembar observasi sudah mencakup 
semua aktivitas siswa yang mungkin 
terjadi dalam pembelajaran. 
     
 b. Satuan waktu siswa untuk melakukan 
aktivitas dengan satuan waktu observasi 
dinyatakan dengan jelas. 
     
 c. Kategori aktivitas siswa yang diamati 
dapat teramati dengan baik. 
     
 d. Kategori aktivitas siswa tidak 
menimbulkan makna ganda. 




D. Penilaian Umum 
a. Lembar observasi keterlaksanaan modul berbasis penemuan terbimbing bagi 
siswa dapat diterapkan tanpa revisi. 
b. Lembar observasi keterlaksanaan modul berbasis penemuan terbimbing bagi 
siswa dapat diterapkan dengan revisi kecil. 
c. Lembar observasi keterlaksanaan modul berbasis penemuan terbimbing bagi 
siswa dapat diterapkan dengan revisi besar. 
d. Lembar observasi keterlaksanaan modul berbasis penemuan terbimbing bagi 
siswa belumdapat diterapkan. 
E. Komentar dan Saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau menuliskan 
langsung pada masalah. 
 ________________________________________________________________  
 ________________________________________________________________  
 ________________________________________________________________  
 ________________________________________________________________  
 ________________________________________________________________  
 ________________________________________________________________  











1. Tuliskan nama, kelas, dan tanggal Anda mengerjakan Tes Hasil Belajar ini pada 
lembar yang telah disediakan. 
2. Selesaikan soal berikut dengan tepat dan jelas. 
Soal 
1. Tuliskan benda-benda di sekitarmu yang merupakan penerapan tabung, kerucut, 
dan bola yang sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari! 
2. Bagaimana perbedaan luas permukaan dan volume bola? Jelaskan! 
3. Diketahui kerucut dengan jari-jari 9 cm dan tingginya 12 cm. Tentukan luas 
permukaan kerucut! 
4. Sebuah bandul terbuat dari logam berbentuk kerucut dan belahan bola. Jari-jari 
kerucut dan bola sama yaitu 3 cm, tinggi kerucut 10 cm. Jika berat 1 cm
3
 logam 
adalah 1,8 gram, tentukan: 
a. Volume bandul tersebut. 
b. Berat bandul tersebut. 
5. Suatu tabung memiliki tinggi 8 cm dan luas selimutnya 352 cm2. Berapakah luas 
seluruh permukaan tabung tersebut? 
Tes Hasil Belajar 
Nama :  
Kelas :  
Mata Pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sisi Lengkung 
Tanggal Tes : 
Kelas/Semester : IX (Sembilan)/I 
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ANGKET RESPON SISWA 
BERDASARKAN MODUL MATEMATIKA 
BERBASIS PENEMUAN TERBIMIBNG 
 
Dalam rangka pengembangan modul matematika di kelas, kami mohon 
tanggapan adik-adik terhadap proses pembelajaran dengan menggunakan modul pada 
materi Bangun Ruang Sisi Lengkung yang telah dilakukan. Jawaban adik-adik akan 
kami rahasiakan. Oleh, karena itu,  jawablah dengan sejujurnya karena hal ini tidak 
akan berpengaruh terhadap nilai Matematika adik-adik. 
A. Petunjuk: 
1. Pada angket ini terdapat 15 pernyataan. Perhatikan baik-baik setiap 
pernyataan dalam kaitannya dengan modul yang baru saja kamu pelajari. 
Berilah jawaban yang benar-benar cocok dengan pilihanmu. 
2. Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai dengan pendapat untuk 
setiap pernyataan yang diberikan. 
B. Keterangan Pilihan Jawaban 
SS = Sangat Setuju 
 S = Setuju 
 TS = Tidak Setuju 
 STS = Sangat Tidak Setuju 
  
Kelas/Semester : IX-…/Ganjil 









SS S TS STS 
1 Modul yang digunakan sangat menarik.      
2 
Dengan modul yang digunakan, saya 
menjadi bersemangat belajar matematika. 
     
3 
Melalui modul ini, materi pelajaran dapat 
saya pahami dengan mudah. 
     
4 
Melalui modul ini, konsep pelajaran dapat 
saya ingat lebih lama. 
     
5 
Penyampaian materi dalam modul selalu 
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. 
     
6 
Saya sangat senang terhadap pembelajaran 
ini, sehingga saya ingin mengetahui lebih 
lanjut pokok bahasan ini. 
     
7 
Penggunaan modul membantu saya 
membangun materi atau konsep yang 
dipelajari. 
     
8 
Pada pembelajaran modul ini, ada hal-hal 
yang merangsang rasa ingin tahu saya. 
     
9 
Gambar-gambar dalam modul yang 
digunakan sesuai dengan materi. 
     
10 
Pembelajaran penemuan terbimbing yang 
dilakukan melalui modul adalah hal baru 
bagi saya. 
     
11 
Setelah menggunakan modul ini, saya dapat 
menghubungkan isi pembelajaran ini dengan 
hal-hal yang saya lihat, saya lakukan, atau 
pikirkan dalam kehidupan sehari-hari. 
     
12 
Soal-soal dalam modul menantang untuk 
dikerjakan. 
     
13 
Modul yang digunakan, mendukung saya 
untuk menguasai materi pelajaran. 
     
14 
Pembelajaran menggunakan modul ini dapat 
menumbuhkan atau mengembangkan 
keterampilan saya untuk menarik 
kesimpulan dari percobaan. 
     
15 
Setelah mempelajari modul ini, saya tertarik 
mengikuti pembelajaran penemuan 
terbimbing untuk materi lain seperti yang 
telah saya lakukan. 























1. Amatilah aktivitas siswa dalam sampel yang telah ditentukan selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung. 
2. Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai dengan aktivitas siswa 
selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 
B. Kategori Pengamatan Aktivitas Siswa 
1. Memperhatikan informasi (penjelasan guru dan kelompok lain) dan 
mencatat seperlunya. 
2. Mengajukan, menjawab, dan/atau menanggapi pertanyaan dari teman/guru  
dalam diskusi. 
3. Aktif berdiskusi dengan teman satu kelompok. 
4. Siswa merumuskan masalah berdasarkan ilustrasi yang diberikan 
5. Siswa menganalisis masalah berdasarkan masalah yang diperoleh 
6. Siswa menyusun konjektur sesuai permasalahan 
7. Siswa memberikan kesimpulan setelah pembelajaran. 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
DALAM PEMBELAJARAN MODUL MATEMATIKA 
BERBASIS PENEMUAN TERBIMIBNG 
Nama Sekolah : Tanggal : 
Kelas : Waktu : 
Mata Pelajaran :  Pokok Bahasan : 
Pengamat :  Subpokok Bahasan : 
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C. Tabel Pengamatan Aktivitas Siswa 
No. Nama Siswa 
Aktivitas Siswa 
1 2 3 4 5 6 7 
1 Abd. Rivaldi David        
2 Ahmad Sadewa Haryono        
3 Ananda Febriand. L        
4 Andi Siang Fahira        
5 Ariyanti        
6 Erina Aulia        
7 Fadilla Nurcahaya. R        
8 Fitriyah Nabilah Risky        
9 Ince Rahmatina        
10 Indah Dwi Puspita        
11 Indah Reski Amelia        
12 Irdava Riskita Syam        
13 Jumriani Aulia M.        
14 Kyky Amalia. A        
15 Muh. Farel Arifandi        
16 Muh. Iqram        
17 Muh. Ramadhana. T        
18 Muh. Rafli        
19 Muh. Yusuf Saputra        
20 Muh. Farham Hamdy        
21 Muslimin        
22 Nur Amelia        
23 Nur Ramadhani        
24 Nur Azizah        
25 Nur Mayumi Atika Sari        
26 Nur Putri Ainiyyah        
27 Nurfadhilla Idham        
28 Nurul Mutmainnah        
29 Reza Adiputra        
30 St. Nurhaspa        
31 Rai Kristian Fernando        
32 Reski Mahendra        
33 Adriano Elias        
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Untuk mengetahui keterlaksanaan modul  matematika berbasis penemuan 
terbimbing, peneliti meminta sumbangsi Bapak/Ibu mengamati kegiatan 
pembelajaran matematika dengan menggunakan modul matematika berbasis 
penemuan terbimbing dan memberikan tanda centang  (√) pada kolom yang telah 
disediakan disesuaikan dengan komponen-komponen model alternatif yang akan 
diamati yaitu menyangkut sintaks, interaksi sosial, dan prinsip reaksi. 
B. Keterangan Kolom Hasil Pengamatan 
0 : Tidak Terlaksana 
1 : Terlaksana Sebagian 
2 : Terlaksana Seluruhnya 
Bantuan Bapak/Ibu dalam mengisi format ini secara objektif dan serius, besar 
artinya bagi kami. Untuk itu atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, kami 
menyampaikan terima kasih. 
  
LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN  
MODUL BERBASIS PENEMUAN TERBIMIBNG 
 
Nama Sekolah : Tanggal : 
Kelas : Waktu : 
Mata Pelajaran :  Pokok Bahasan : 
Pengamat :  Subpokok Bahasan : 
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C. Tabel Penilaian 
No Komponen Model dan Aspek Pengamatan 
Hasil 
Pengamatan 
I. Sintaks 0 1 2 Ket 
1 Fase merumuskan masalah     
2 Fase menganalisis masalah     
3 Fase menyusun konjektur     
4 Fase menyimpulkan     
II. Interaksi Sosial  
1 
Interaksi guru dengan siswa dan antara siswa dengan 
siswa. 
    
2 
Keaktifan siswa memahami masalah dalam modul 
secara individu 
    
3 
Keaktifan siswa dalam menyelesaikan masalah pada 
tes formatif dalam modul. 
    
4 
Keaktifan siswa dalam membandingkan/mendiskusikan 
jawaban atau pemikiran dengan teman kelompoknya. 
    
5 
Keaktifan siswa menyampaiakan hasil diskusi secara 
berkelompok kepada teman-teman yang lain. 
    
6 
Keaktifan siswa menyampaikan jawaban/menanggapi 
dalam diskusi. 
    
7 Keaktifan siswa dalam membuat kesimpulan     
III. Prinsip Reaksi  
1 
Guru menciptakan suasana yang nyaman dan 
membangkitkan motivasi siswa untuk belajar. 
    
2 
Guru menyediakan dan mengelola modul  yang  sesuai 
dengan  KD yang akan dicapai. 
    
3 
Guru memperhitungkan rasionalitas alokasi waktu 
dalam memecahkan masalah dalam modul. 
    
4 
Guru membimbing siswa/kelompok siswa bekerja 
dalam menyelesaiakan soal dalam modul. 
    
5 Guru memberikan penguatan positif kepada siswa.     
6 
Guru memotivasi siswa/kelompok siswa dengan 
suasana yang nyaman untuk saling berbagi (sharing) 
dan berdiskusi secara aktif. 




Berilah komentar Anda tentang keterlaksanaan modul secara umum selama 
proses pembelajaran berlangsung! 
 ________________________________________________________________  
 ________________________________________________________________  
 ________________________________________________________________  
 ________________________________________________________________  
 ________________________________________________________________  
 ________________________________________________________________  







































Hasil Validasi Pertama 
Perangkat yang divalidasi Hasil Validasi 
Modul 
 Sampul yang digunakan masih perlu 
perbaikan. Usahakan warna yang 
diguanakan pada sampul cerah. 
 Memperhatikan kekonsistenan 
 Sesuaikan dengan karakteristik modul 
standar nasioanal 
Lembar Keterlaksanaan Modul 
 Perbaiki petunjuk penilaian. 
 Sesuaikan dengan sintaks penemuan 
terbimbing 
Tes Hasil Belajar 
 Gunakan aspek proses kognitif yang 
memenuhi indikator pada materi bangun 
ruang sisi lengkung. 
 Penulisan beberapa soal perlu diperbaiki. 
Angket Respon siswa 
 Perbaiki petunjuk penilaian. 
 Perbaiki beberapa kalimat yang kurang 
dan sesuaikan dengan kaidah Bahasa 
Indonesia. 
Lembar Aktivitas Siswa 
 Usahakan kata-kata yang terdapat di 
dalam disesuaikan dengan kaidah Bahasa 
Indonesia. 
 Perbaiki tabel pengamatan agar tidak 
fokus di waktu tetapi pada aktivitas siswa 
terkait penemuan terbimbing. 





Hasil Validasi Kedua 
Perangkat yang di Validasi Hasil Validasi 
Modul  
 Perhatikan kekonsistenan. 
 Menyesuaikan dengan sintaks 
penemuan terbimbing. 
 Menbambahkan ayat-ayat, hadits, 
atau kata-kata motivasi. 
Angket Respon siswa 
Gunakan tingkat penomoran dari setiap 
butir penilaian, agar siswa tidak 





Hasil Validasi Modul Matematika Berbasis Penemuan Terbimbing pada Pokok 
Bahasan Bangun Ruang Sisi Lengkung 




rangan V1 V2 
1. Akurasi Materi         
1. Kelengkapan materi sesuai dengan 
kurikulum. 
4 4 4,00 
Sangat 
Valid 
2. Materi sesuai dengan kebenaran dalam 
bidang ilmu matematika. 
4 4 4,00 
Sangat 
Valid 
3. Materi disajikan secara sistematis. 4 5 4,50 
Sangat 
Valid 
4. Penyajian konsep tidak menimbulkan 
banyak tafsir. 
5 5 5,00 
Sangat 
Valid 
5. Ilustrasi dapat menunjang kejelasan 
materi. 
4 5 4,50 
Sangat 
Valid 
6. Kesesuaian kegiatan peserta didik 
dengan materi yang disajikan. 
5 5 5,00 
Sangat 
Valid 
7. Kemudahan menggunakan alat dan 
bahan yang digunakan dalam modul. 
4 5 4,50 
Sangat 
Valid 
8. Kemudahan kegiatan yang dilakukan. 5 5 5,00 
Sangat 
Valid 
9. Modul bersifat interaktif bagi peserta 
didik. 




aspekseluruh    rata-rata  total
AAspek    rata-Rata 1   4,56 
Sangat 
Valid 
2. Penerapan Pembelajaran Berbasis Penemuan 
Terbimbing 
    
  
  10. Pengenalan materi menunjang peserta 
didik merumuskan masalah. 
4 4 4,00 
Sangat 
Valid 
  11. Prosedur kerja menunjang peserta didik 
menganalisis masalah. 
4 4 4,00 
Sangat 
Valid 
  12. Prosedur kerja menunjang peserta didik 
menyusun konjektur. 
4 4 4,00 
Sangat 
Valid 
  13. Diskusi kelompok menunjang peserta 
didik membuat kesimpulan dari 
kegiatan belajar. 




aspekseluruh    rata-rata  total









rangan V1 V2 




Struktur kalimat yang digunakan 
sederhana dan jelas. 
5 5 5,00 
Sangat 
Valid 




Bahasa yang digunakan sesuai dengan 
EYD. 




aspekseluruh    rata-rata  total
AAspek    rata-Rata 3   4,67 
Sangat 
Valid 
4. Kegrafikan     
 
  
17. Penampilan sampul modul menarik. 4 4 4,00 
Sangat 
Valid 
18. Gambar dan ilustrasi menarik perhatian 
peserta didik. 
4 4 4,00 
Sangat 
Valid 
19. Bentuk dan ukuran huruf menarik, 
mudah dibaca, dan konsisten. 
5 5 5,00 
Sangat 
Valid 
20. Kejelasan tulisan dengan gambar. 5 5 5,00 
Sangat 
Valid 
21. Ketepatan penempatan unsur tata letak 
(topik, subtopik, dan ilustrasi) 
5 4 4,50 
Sangat 
Valid 
22. Kesesuaian urutan antar subtopik. 4 5 4,50 
Sangat 
Valid 
23. Kesesuaian semua ilustrasi berupa 
gambar yang ditampilkan dalam 
modul. 
4 4 4,00 
Sangat 
Valid 
24. Kesesuaian spasi vertikal dan 
horizontal sehingga bagian satu dan 
lainnya nampak terpisah. 




aspekseluruh    rata-rata  total




aspek  setiap  rata-rata







Hasil Validasi Tes Hasil Belajar Modul Matematika Berbasis Penemuan 
Terbimbing pada Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Lengkung 




rangan V1 V2 
1. Aspek Isi   
a. Kesesuaian soal dengan indikator 
pencapaian kompetensi dasar. 
4 4 4,00 
Sangat 
Valid 
b. Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan 
soal. 
4 4 4,00 
Sangat 
Valid 
c. Kejelasan maksud soal. 4 4 4,00 
Sangat 
Valid 
d. Pedoman penskoran dinyatakan dengan 
jelas. 
4 4 4,00 
Sangat 
Valid 
e. Jawaban soal jelas. 4 4 4,00 
Sangat 
Valid 




aspekseluruh    rata-rata  total
AAspek    rata-Rata 1   4,08 
Sangat 
Valid 
2. Aspek Bahasa   
a. Kesesuaian bahasa yang digunakan pada 
soal dengan kaidah bahasa Indonesia. 
5 4 4,50 
Sangat 
Valid 
b. Kalimat soal tidak mengandung arti ganda. 4 4 4,00 
Sangat 
Valid 
c. Rumusan kalimat soal komunikatif, 
menggunakan bahasa yang sederhana bagi 
siswa, mudah dipahami, dan menggunakan 
bahasa yang dikenal siswa. 




aspekseluruh    rata-rata  total




aspek  setiap  rata-rata







Hasil Validasi Angket Respon Siswa pada Pengembangan Modul Matematika 
Berbasis Penemuan Terbimbing pada Pokok Bahasan 
Bangun Ruang Sisi Lengkung 




rangan V1 V2 
1. Aspek Petunjuk         
a. Petunjuk pengisian angket dinyatakan 
dengan jelas. 4 5 4,50 
Sangat 
Valid 
b. Pilihan respon siswa dinyatakan dengan 
jelas. 




aspekseluruh    rata-rata  total
1AAspek    rata-Rata   4,50 
Sangat 
Valid 
2. Aspek Bahasa         
a. Penggunaan bahasa ditinjau dari 
penggunaan kaidah Bahasa Indonesia. 
4 4 4,00 
Sangat 
Valid 
b. Kejelasan petunjuk/arahan, komentar dan 
penyelesaian masalah. 
4 4 4,00 
Sangat 
Valid 
c. Kesederhanaan struktur kalimat. 5 4 4,50 
Sangat 
Valid 
d. Bahasa yang digunakan bersifat 
komunikatif. 




aspekseluruh    rata-rata  total
2AAspek    rata-Rata   4,38 
Sangat 
Valid 
3. Aspek Isi         
a. Tujuan penggunaan angket dinyatakan 
dengan jelas dan terukur. 
4 4 4,00 
Sangat 
Valid 
b. Pernyataan-pernyataan pada angket dapat 
menjaring seluruh respon siswa terhadap 
kegiatan dan komponen pembelajaran. 
4 4 4,00 
Sangat 
Valid 
c. Pernyataan-pernyataan yang diajukan sesuai 
dengan tujuan pengukuran. 
5 4 4,50 
Sangat 
Valid 
d. Rumusan pernyataan pada angket 
menggunakan kata/perintah/pernyataan 
yang menurut pemberian tanggapan dari 
siswa. 




aspekseluruh    rata-rata  total




aspek  setiap  rata-rata






Hasil Validasi Lembar Aktivitas Siswa pada Pengembangan Modul Matematika 
Berbasis Penemuan Terbimbing pada Pokok Bahasan 
Bangun Ruang Sisi Lengkung 




rangan V1 V2 
1. Aspek Petunjuk         
a. Petunjuk lembar observasi aktivitas siswa 
dinyatakan dengan jelas. 
4 4 4,00 
Sangat 
Valid 
b. Lembar observasi mudah untuk dilaksanakan. 4 4 4,00 
Sangat 
Valid 
c. Keriteria yang diobservasi dinyatakan dengan 
jelas. 




aspekseluruh    rata-rata  total
1AAspek    rata-Rata   4,00 
Sangat 
Valid 
2. Aspek Bahasa       
 
a. Penggunaan bahasa ditinjau dari penggunaan 
kaidah bahasa Indonesia. 
4 4 4,00 
Sangat 
Valid 
b. Kejelasan petunjuk/arahan, komentar, dan 
penyelesaian masalah. 
4 4 4,00 
Sangat 
Valid 
c. Kesederhanaan struktur kalimat. 5 5 5,00 
Sangat 
Valid 




aspekseluruh    rata-rata  total
2AAspek    rata-Rata   4,50 
Sangat 
Valid 
3. Aspek Isi        
a. Kategori aktivitas siswa yang terdapat dalam 
lembar observasi sudah mencakup 
semua aktivitas siswa yang mungkin terjadi 
dalam pembelajaran. 
4 4 4,00 
Sangat 
Valid 
b. Satuan waktu siswa untuk melakukan aktivitas 
dengan satuan waktu 
observasi dinyatakan dengan jelas. 
4 4 4,00 
Sangat 
Valid 
c. Kategori aktivitas siswa yang diamati dapat 
teramati dengan baik. 
4 4 4,00 
Sangat 
Valid 
d. Kategori aktivitas siswa tidak menimbulkan 
makna ganda. 




aspekseluruh    rata-rata  total




aspek  setiap  rata-rata





Hasil Validasi Keterlaksanaan Pembelajaran pada Pengembangan Modul 
Matematika Berbasis Penemuan Terbimbing pada Pokok Bahasan 
Bangun Ruang Sisi Lengkung 




rangan V1 V2 
1. Aspek Petunjuk         
a. Petunjuk lembar validasi keterlaksanaan modul 
berbasis penemuan terbimbing dinyatakan 
dengan jelas. 
4 4 4,00 
Sangat 
Valid 
b. Lembar validasi keterlaksanaan modul berbasis 
penemuan terbimbing mudah untuk 
dilaksanakan. 
4 4 4,00 
Sangat 
Valid 
c. Kriteria yang diobservasi dinyatakan dengan 
jelas. 




aspekseluruh    rata-rata  total
AAspek    rata-Rata 1   4,00 
Sangat 
Valid 
2. Aspek Bahasa       
 
a. Penggunaan bahasa ditinjau dari penggunaan 
kaidah bahasa Indonesia. 
4 4 4,00 
Sangat 
Valid 
b. Kejelasan petunjuk/arahan, komentar, dan 
penyelesaian masalah. 
4 4 4,00 
Sangat 
Valid 
c. Kesederhanaan struktur kalimat. 5 4 4,50 
Sangat 
Valid 




aspekseluruh    rata-rata  total
AAspek    rata-Rata 2   4,38 
Sangat 
Valid 
3. Aspek isi       
 
a. Kategori aktivitas siswa yang terdapat dalam 
lembar observasi mencakup semua aktivitas 
siswa yang bisa terjadi dalam pembelajaran. 





Satuan waktu siswa untuk melakukan aktivitas 
dengan satuan waktu observasi dinyatakan 
dengan jelas. 
4 4 4,00 Sangat 
Valid 
c. Kategori aktivitas siswa yang diamati dapat 
teramati dengan baik. 
4 4 4,00 
Sangat 
Valid 
d. Kategori aktivitas siswa tidak menimbulkan 
makna ganda. 




aspekseluruh    rata-rata  total




aspek  setiap  rata-rata





















1 2 3 4 5
6 4 10 10 10 40 100,0 Ya Tidak
1 0022666684 Abd. Rivaldi David L 3 1 1 1 2 8 20,0 - v
2 0035380160 Ahmad Sadewa Haryono L 3 3 9 10 10 35 87,5 v -
3 0030573651 Ananda Febriand. L L 5 2 6 9 10 32 80,0 v -
4 0030573654 Andi Siang Fahira P 5 3 10 10 10 38 95,0 v -
5 0030635579 Ariyanti P 4 2 6 9 10 31 77,5 v -
6 0032550739 Erina Aulia P 3 3 10 10 10 36 90,0 v -
7 0033615817 Fadilla Nurcahaya. R P 5 3 10 10 10 38 95,0 v -
8 0022007968 Fitriyah Nabilah Risky P 6 2 9 9 9 35 87,5 v -
9 0030573631 Ince Rahmatina P 5 2 6 9 10 32 80,0 v -
10 0030496627 Indah Dwi Puspita P 6 2 10 10 10 38 95,0 v -
11 0031876990 Indah Reski Amelia P 5 1 6 9 10 31 77,5 v -
12 0024550603 Irdava Riskita Syam P 5 2 6 9 10 32 80,0 v -
13 0031092356 Jumriani Aulia M. P 3 1 9 10 10 33 82,5 v -
14 0038149882 Kyky Amalia. A P 3 3 6 8 10 30 75,0 v -
15 0030517410 Muh. Farel Arifandi L 3 2 4 9 10 28 70,0 - v
16 0030092015 Muh. Iqram L 4 6 5 7 8 30 75,0 v -
17 0024492846 Muh. Ramadhana. T L 4 4 7 8 7 30 75,0 v -
18 0024431704 Muh. Rafli L 3 2 9 7 8 29 72,5 - v
19 0030635609 Muh. Yusuf Saputra L 3 3 6 10 10 32 80,0 v -
20 0030573659 Muh. Farham Hamdy L 2 8 6 7 9 32 80,0 v -
21 0034834570 Muslimin L 3 2 8 9 10 32 80,0 v -
22 0030492728 Nur Amelia P 3 1 6 10 10 30 75,0 v -
23 0025436889 Nur Ramadhani P 3 1 9 10 10 33 82,5 v -
24 0030550596 Nur Azizah P 3 3 10 10 10 36 90,0 v -
25 0030995940 Nur Mayumi Atika Sari P 4 2 6 9 10 31 77,5 v -
26 0031955306 Nur Putri Ainiyyah P 5 2 6 8 10 31 77,5 v -
27 0031533521 Nurfadhilla Idham P 3 3 10 10 10 36 90,0 v -
28 0031457233 Nurul Mutmainnah P 4 2 6 9 10 31 77,5 v -
29 0024459595 Reza Adiputra L 3 2 9 10 10 34 85,0 v -
30 0027392362 St. Nurhaspa P 6 3 7 9 10 35 87,5 v -
31 0032092537 Rai Kristian Fernando L 6 4 7 8 7 32 80,0 v -
32 0024613177 Reski Mahendra L 3 2 6 10 10 31 77,5 v -
33 0038036228 Adriano Elias L 4 0 6 0 2 12 30,0 - v
130 82 237 283 302 1034 2585,0 29 4
198 132 330 330 330 1320 3300
65,66 62,12 71,82 85,76 91,52 87,88












No N I S NAMA L/P













































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































 Modul Matematika Berbasis Penemuan Terbimbing Kelas IX SMP/MTs 
 Rezky Amalia 
 
 Pendidikan adalah bekal terbaik untuk hari tua –Aristoteles- 
ii 
Kata Pengantar 
Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah swt. karena hanya atas 
rahmat dan karunia-Nya modul ini dapat diselesaikan. 
Banyak anggapan bahwa Matematika merupakan pelajaran yang sulit. 
Anggapan ini tidak selamanya benar karena Matematika bisa menjadi pelajaran 
yang sangat mudah, menarik, dan merangsang kreativitas peserta didik. 
Matematika akan dirasakan sulit jika disajikan hanya rumus-rumus. Namun, 
Matematika akan menjadi mudah jika disajikan dengan penekanan 
pemahaman konsep yang akan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan hal tersebut, penyusun akan menyusun modul Matematika 
berbasis Penemuan Terbimbing. Dengan model penemuan terbimbing, 
pemahaman peserta didik akan diperoleh dari usaha menemukan sendiri 
pengetahuannya. 
Materi dalam modul ini disajikan dengan bahasa yang sederhana dan 
komunikatif sehingga mudah dipahami peserta didik. Penyajian yang bergradasi 
dari materi yang mudah hingga materi yang sulit akan meningkatkan 
pemahaman peserta didik. Tentu saja materi juga dilengkapi contoh soal dan 
jawabannya, tugas, evaluasi diri, info matematika, dan latihan soal. 
Akhir kata, penyusun berharap modul ini berguna sebagai penduan 
belajar Matematika secara mudah, menarik, dan meningkatkan kreativitas 
peserta didik. Kritik dan saran dari pengguna sangat saya harapkan demi 
perbaikan modul ini. 
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iv 






1.1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2.2. Memilki rasa ingin tahu, percaya diri, dan ketertarikan pada 
matematika serta memiliki rasa percaya pada daya kegunaan 
matematika, yang terbentuk melalui pengalaman belajar. 
3.7. Menentukan luas selimut dan volume tabung, kerucut, dan bola. 
Kompetensi Dasar 
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Materi-materi pembelajaran dalam modul ini disajikan secara sistematis 
dan komunikatif dengan tujuan agar peserta didik lebih termotivasi untuk 
belajar lebih lanjut. Selain itu, modul ini juga ditata dengan pola layout yang 
menarik dan didukung dengan ilustrasi yang representatif. Penggunaan bahasa 
yang sederhana merupakan ciri khas modul ini. 
Modul matematika berbasis penemuan terbimbing ini disusun dengan 
harapan dapat memberikan penjelasan materi bangun ruang sisi lengkung 
khususnya materi volume dan luas permukaan bangun ruang sisi lengkung yang 
dibutuhkan peserta didik SMP/MTs. Modul ini dapat digunakan dengan atau 
tanpa pendidik yang memberikan penjelasan materi. 
 
 
Agar kamu lebih mudah mempelajari dan memahami modul ini, bacalah 
petunjuk penggunaan modul ini yaitu sebagai berikut: 
1. Untuk mempelajari modul ini haruslah berurutan, karena materi sebelumnya 
menjadi prasyarat untuk mempelajari materi berikutnya. 
2. Ikutilah kegiatan belajar yang disajikan dalam modul ini, dan perhatikan 
petunjuk mempelajari kegiatan yang ada pada setiap awal kegiatan belajar. 
3. Ulangi apabila kamu kurang memahami materi yang disajikan, lanjutkan 
jika kamu sudah menguasai materi. 
4. Kerjakanlah Tes Sumatif Kegiatan Belajar (KB) setelah kamu mempelajari 
setiap kegiatan belajar. 
5. Kerjakanlah Tes Formatif untuk menguji kemampuanmu setelah 
mempelajari semua kegiatan belajar. 
PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL 
DESKRIPSI MODUL 

 Modul Matematika Berbasis Penemuan Terbimbing Kelas IX SMP/MTs 
 Rezky Amalia 
 
 
 Ilmu tanpa amal bagaikan pohon tanpa buah 1 
 Bangun Ruang 
  Sisi Lengkung 
 
  Pernahkah kalian memperhatikan 
gelas yang selalu kalian gunakan untuk 
minum? Di dalam kehidupan sehari-hari, 
kalian akan menemukan berbagai macam 
bentuk dan ukuran gelas. Makin besar ukuran 
gelas, makin banyak air yang dibutuhkan 
untuk mengisinya sampai penuh. Dalam 
matematika, gelas merupakan benda ruang 
bersisi lengkung jenis tabung sedangkan 
banyaknya air yang mengisi gelas tersebut 
disebut volume. Adakah contoh benda ruang 
yang bersisi lengkung jenis yang lain? 
 
Di sekitar kita banyak dijumpai benda-benda yang merupakan refleksi 
dari bangunan ruang sisi lengkung. Bahkan benda-benda tersebut sering kita 
gunakan, baik sebagai peralatan maupun permainan. Sebut saja bola, kelereng, 
kaleng minuman, bambu, gelas, terompet, corong, dan lain-lain. Jika demikian, 
benda tersebut tidak asing lagi bagi kita. 
Benda-benda tersebut merupakan refleksi dari bangun ruang yang 
berupa bola, tabung, dan kerucut. Akan lebih menyenangkan jika kita dapat 
mengetahui mengetahui berapa banyak benda-benda tersebut menampung 
udara, air, serta berapa panjang dan luas kulit bola. Untuk itu, kita akan pelajari 
lebih lanjut dalam modul ini, yaitu Bangun Ruang Sisi Lengkung. Bangun ruang 
sisi lengkung merupakan jenis bangun ruang yang memiliki sisi melengkung. 
Sumber: www.google.com 
 Gambar 1. Gelas dengan 
berbagai ukuran 
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 Perhatikan gambar di 
samping! Bentuk apakah 









Tabung merupakan bangun ruang sisi lengkung yang dibentuk oleh 
bangun datar berupa dua buah lingkaran yang identik dan sejajar dan sebuah 
persegi panjang yang mengelilingi lingkaran tersebut. 
Waktu 
1. Peserta didik dapat menentukan unsur-unsur 
dan jaring-jaring tabung. 
2. Peserta didik dapat menentukan luas 
permukaan tabung. 









Gambar 1.1 Bedug 
3  40 menit (3 Jam Pelajaran) 
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Jawablah pertanyaan di bawah ini! 
Dari kegiatan di atas, bangun ruang apakah yang dimaksud? Jika Adji 
melepaskan dengan hati-hati kertas label dari kaleng susu tersebut, bentuk 
apakah yang diperoleh mereka? Gambarkan kaleng susu tersebut disertai 
simbolnya pada tempat yang disediakan! 
Jawab:  _________________________________  
 ________________________________________  
 ________________________________________  
 ________________________________________  
 ________________________________________  






Gambar 1.2 Kaleng Susu dengan 
Kertas Label 
 
Ariq bersama keempat temannya, yaitu Fatih, Raihan, Farhan, dan Adji 
akan membuat sebuah mobil-mobilan menggunakan sebuah kaleng susu 
bekas yang memiliki kertas label seperti pada gambar di atas. Setelah 
mengamati dengan cermat kaleng susu tersebut, ternyata kaleng susu 
tersebut merupakan salah satu contoh bangun ruang sisi lengkung. 
Praktikkanlah kegiatan Ariq tersebut bersama keempat temanmu! 
Bagaimana bentuk kertas label jika dilepaskan dari kaleng susu tersebut? 
Kegiatan 1.1 Unsur-unsur Tabung 
Menganalisis Masalah 
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Setelah mempelajari unsur-unsur bangun di atas, apa yang dapat kalian 
simpulkan? Tuliskan hasilnya di bawah ini! 
 _____________________________________________________________________  
 _____________________________________________________________________  
 _____________________________________________________________________  
 _____________________________________________________________________  
 _____________________________________________________________________  
 
1. Dari gambar yang diperoleh dari menganalisis masalah, manakah 
yang merupakah tinggi tabung? 
 ______________________________________________________________  
2. Mana pula yang merupakan jari-jari alas dan tutup tabung? 
  ______________________________________________________________  
3. Mana pula yang merupakan diameter alas dan tutup tabung? 
 ______________________________________________________________  
4. Berbentuk apakah alas dan tutup tabung? 
  ______________________________________________________________  
5. Selimut tabung berupa bidang lengkung. Apabila dibuka dan 
dilembarkan, bentuk apakah yang dipoeroleh? 
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Jawablah pertanyaan dan isilah titik-titik di bawah! 
Dari kegiatan di atas, gambar apa yang kalian peroleh? Gambarkan 













Rangkaian dari ketiga bidang datar itu disebut ................ tabung yang 
terdiri dari 
a. Selimut tabung yang berupa ....................., dengan panjang selimut = 
................... lingkaran alas. 




Dengan menggunakan kembali kaleng susu beserta kertas labelnya pada 
kegiatan 1.1 di atas, tempelkan kertas label tersebut pada kertas berwarna 
kemudian jiplaklah alas dan tutup kaleng susu tepat di atas dan di bawah 
kertas label yang telah ditempel. Bagaimana bangun ruang yang dihasilkan? 
Kegiatan 1.2 Jaring-jaring Tabung 
Menganalisis Masalah 
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Setelah mempelajari jaring-jaring bangun di atas, apa yang dapat kalian 
simpulkan? Tuliskan hasilnya di bawah ini! 
 _____________________________________________________________________  
 _____________________________________________________________________  
 _____________________________________________________________________  
 _____________________________________________________________________  
 
1. Dari gambar yang diperoleh dari menganalisis masalah, adakah cara 
lain menentukan jaring-jaring tabung? 
 _______________________________________________________________ 
2. Jika ada, bagaimana caramu? Tuliskan! 
  _______________________________________________________________ 
  _______________________________________________________________ 
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Jawablah pertanyaan dan isilah titik-titik di bawah! 
Berapakah luas kertas yang kita perlukan untuk menutupi tabung 







Gambar 1.4 Jaring-jaring Tabung 
Untuk menghitung luas permukaan tabung, jumlahkan luas ketiga 
bangun datar yang membentuk tabung, yaitu luas tutup + luas selimut + 
luas alas tabung. 
Luas selimut tabung = luas persegi panjang 
 =  .........  ......... 
 = 2r  ..... 
 = ....... 
Luas tutup tabung = luas alas tabung 
 = .....  ..... 
 = 2r2 
Luas perm. tabung = luas selimut tabung + luas tutup tabung 




Sebuah benda berbentuk tabung memiliki jari-jari r dan tinggi t. Kita akan 
membuat tabung dari kertas yang ukurannya tepat sama dengan ukuran 
benda tersebut. Dapatkah kamu menghitung luas kertas tersebut? 
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Rumus luas permukaan tabung = 
 ___________________________________________________________________  
 ___________________________________________________________________  











1. Jika Ibu Hafizh ingin membuat pembungkus botol, berapa luas kain 
yang diperlukan jika jari-jari botol 3 cm dan tingginya 21 cm? 
 ______________________________________________________________  
 ______________________________________________________________  
 ______________________________________________________________  
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Dari penjelasan di atas, maka diperoleh volume tabung: 













 Gambar 1.5 Prisma segi-n Gambar 1.6 Tabung 
Tabung merupakan pendekatan dari prisma segi-n (volume prisma 
telah dipelajari sebelumnya di kelas VIII), di mana n mendekati tak hingga. 
Artinya, jika rusuk-rusuk pada alas prisma diperbanyak maka akan 
membentuk sebuah tabung di mana hanya mendekati satu bidang alas, satu 
bidang tutup, dan satu sisi tegak. Karena alas dan tutup tabung berbentuk 
lingkaran maka volume tabung adalah perkalian luas daerah lingkaran alas 






r = jari-jari 
d = diameter 
 Modul Matematika Berbasis Penemuan Terbimbing Kelas IX SMP/MTs 
 Rezky Amalia 
 
 Pendidikan adalah bekal terbaik untuk hari tua –Aristoteles- 
10 
Contoh: 
Sebuah tabung memiliki tinggi 13 cm dan jari-jari alasnya 7 cm. Tentukan luas 
permukaan tabung! 
 Penyelesaian 
Tinggi tabung = 13 cm 
Jari-jari alas = 7 cm 
Luas permukaan = 2r (r + t) 
 = 2  
22
7
  7  (7 +13) 
 = 44  20 = 880 




Kamu berhasil menyelesaikan Kegiatan Belajar 1  
 
Untuk lebih memantapkan pemahamanmu tentang tabung, 
kerjakan soal berikut! 
1. Perhatikan gambar tabung berikut kemudian tentukan luas 





Gambar 1.7 Tabung 
2. Sebuah bambu tingginya 10 cm dan diameter alasnya 14 cm, 
hitunglah: 
a. Luas alas bambu 
b. Luas selimut bambu 
c. Luas permukaan bambu 
d. Volume bambu 
 6 cm 
 21 cm 
Tes Sumatif KB 1 
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 Perhatikan gambar di 
samping! Pernahkah kalian 
melihat bangunan ini? Jika kita 
cermati bentuknya, bangunan 
tersebut merupakan refleksi 
dari bangun ruang dengan sisi 
lengkung, yaitu kerucut. 
 
Kerucut merupakan bangun ruang sisi lengkung yang menyerupai limas 
segi-n beraturan yang bidang alasnya berbentuk limas. 
Waktu 
1. Peserta didik dapat menentukan unsur-unsur 
dan jaring-jaring kerucut. 
2. Peserta didik dapat menentukan luas 
permukaan kerucut. 










3  40 menit ( 3 Jam Pelajaran) 
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Jawablah pertanyaan dan isilah titik-titik di bawah! 
 
Gambar 2.2 Segitiga siku-siku Gambar 2.3 Segitiga siku-siku  
 ABC  ABC setelah diputar 360 
 
Apakah nama bangun ruang yang dihasilkan? 
Dengan mengamati gambar di atas, kita dapat mengetahui unsur-
unsur kerucut dengan melengkapi pernyataan berikut: 
1) Tinggi kerucut = AC (contoh) 
2) Jari-jari alas kerucut =  ..............................................................................  
3) Diameter alas kerucut =  ..........................................................................  






Caca akan membuat sebuah bangun ruang yang dihasilkan dari sebuah 
segitiga siku-siku ABC dengan panjang AB = 6 cm dan panjang AC = 8 cm. 
Bangun ruang tersebut diperoleh dengan memutar segitiga siku-siku ABC 




Kegiatan 2.1 Unsur-unsur Kerucut 
Menganalisis Masalah 
C 
A B B’ 
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Setelah mempelajari unsur-unsur bangun di atas, apa yang dapat kalian 
simpulkan? Tuliskan hasilnya di bawah ini! 
 _____________________________________________________________________  
 _____________________________________________________________________  
 _____________________________________________________________________  
 _____________________________________________________________________  
 
1. Dari gambar yang diperoleh dari menganalisis masalah, berapakah 
tinggi kerucut? 
 _______________________________________________________________ 
2. Berapa pula jari-jari kerucutnya? 
  _______________________________________________________________ 
3. Berapa pula panjang garis pelukisnya? 
 _______________________________________________________________ 
4. Berbentuk apakah alas kerucut? 
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Apakah jari-jari kerucut selalu lebih pendek 
daripada tinggi kerucut? Berikan alasanmu! 
Jawab:  _____________________________________  
 ____________________________________________  
 ____________________________________________  
 ____________________________________________  
 ____________________________________________  
 ____________________________________________  
 ____________________________________________  
 ____________________________________________  
 
Merumuskan Masalah 
Saat merayakan pesta ulang tahunnya, Adilah dan semua temannya 







Gambar 2.4 Topi Ulang Tahun 
Setelah pestanya berakhir, Adilah menjiplak alas topinya pada kertas 
berwarna. Kemudian Adilah menggunting dari puncak hingga alas topi 
tersebut kemudian dilembarkan. Lalu Adilah menjiplak lembaran topi 
tersebut tepat di atas lingkaran alas. Dapatkah kamu memperkirakan 
bentuk yang diperoleh? 
Kegiatan 2.2 Jaring-jaring Kerucut 
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Jawablah pertanyaan dan isilah titik-titik di bawah! 
Dari kegiatan Adilah, bagaimana gambar yang kalian peroleh? 
Gambarkan kembali pada kotak di bawah! Berikanlah simbol O pada 








Rangkaian dari kedua bidang datar itu disebut ................ kerucut yang 
terdiri dari 
a. Alas kerucut yang berbentuk ............................... 
b. Selimut kerucut yang berbentuk .........................  
 
1. Dari gambar yang diperoleh dari menganalisis masalah, adakah cara 
lain menentukan jaring-jaring kerucut? 
 ________________________________________________________________  
2. Jika ada, bagaimana caramu? Tuliskan! 
  ________________________________________________________________  
  ________________________________________________________________  
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Setelah mempelajari jaring-jaring bangun di atas, apa yang dapat kalian 
simpulkan? Tuliskan hasilnya di bawah ini! 
 ______________________________________________________________________  
 ______________________________________________________________________  
 ______________________________________________________________________  
Membuat Kesimpulan 
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Jawablah pertanyaan dan isilah titik-titik di bawah! 
Berapakah luas kertas yang kita perlukan untuk membuat topi tersebut? 









Gambar 2.5 Jaring-jaring Kerucut 
Untuk menghitung luas permukaan kerucut, jumlahkan luas kedua 
bangun datar yang membentuk kerucut, yaitu luas selimut kerucut, yaitu 
juring OPQ + luas alas kerucut. 
 
Merumuskan Masalah 
Sebuah benda berbentuk kerucut memiliki jari-jari r, tinggi t, dan garis 
pelukis s. Kita menggunakan kembali topi yang digunakan pada kegiatan 
1.2 untuk menentukan luas kertas yang diperlukan jika ingin membuat topi 
yang sama. 
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Untuk mendapatkan luas juring OPQ, isilah titik-titik berikut: 
Jari-jari juring OPQ  = s 















OPQjuringLuas  = 
 
 
OPQjuringLuas  =  
Jadi, luas selimut kerucut = OPQjuringLuas  =  
Kemudian luas alas kerucut 
Luas alas kerucut = luas lingkaran 
 =  
 =  
Telah diketahui bahwa jaring-jaring kerucut terdiri atas selimut kerucut 
dan lingkaran alas sehingga luas permukaan kerucut dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
Luas permukaan kerucut = luas ......... + luas ......... 
 = rs + r2 
 = ....... (..... + .....) 
Lanjutan... 
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Rumus luas permukaan kerucut = 
 ___________________________________________________________________  
 ___________________________________________________________________  
 ___________________________________________________________________  




Jika Ayah akan membuat topi petani dengan tinggi 20 cm dan 
diameter alasnya 30 cm seperti gambar di bawah ini, berapakah luas 
bahan yang dibutuhkan Ayah? 
 
Gambar 2.6 Topi Caping 
 _______________________________________________________________    
  _______________________________________________________________  
  _______________________________________________________________  
  _______________________________________________________________  
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Dari penjelasan di atas, maka diperoleh volume kerucut sebagai berkut: 
   
 
 






r = jari-jari 
d = diameter 
V = t2r 
3
1






 Gambar 2.7 Limas Segi-n Gambar 2..8 Kerucut 
Sebuah kerucut dipandang sebagai limas segi banyak beraturan yang 
rusuk alasnya diperbanyak sehingga bentuk limas makin mendekati tabung 
seperti Gambar 2.8. Volume kerucut sama dengan 
3
1
 dikalikan luas alas 
dikalikan tinggi. Karena alas kerucut berbentuk lingkaran, maka luas alasnya 
adalah luas lingkaran. 
Volume Kerucut 
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Contoh: 
1. Sebuah kerucut memiliki panjang jari-jari alasnya 6 cm dan tingginya 8 cm. 
Hitunglah luas sisi kerucut tersebut ( = 3,14)! 
 Penyelesaian 
Tinggi tabung = r = 6 cm 
Jari-jari alas = t = 8 cm 
  s2 = r2 + t2 
  s2 = 62 + 82 
  s = 6436  = 10100   
Luas permukaan   = r (r + s) = 3,14  6   (6 +10) 
   = 18,84  16 = 301,44 
Jadi, luas permukaan kerucut adalah 301,44 cm2. 
2. Diameter alas suatu kerucut 16 cm dan panjang apotemanya 17 cm. 
Tentukan volume kerucut tersebut! 
Penyelesaian 
Diameter = d = 16 cm  r = 8 cm 
Apotema = s = 17 cm 
  t2 = s2 - r2 
  t2 = 172 - 82 
  s = 64289  = 15225  




    =  
3
1
 3,14  82   15 
    =  1.004,8 




 6 cm 
Gambar 2.9 
Kerucut 
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Gambar di samping adalah 
gambar potongan kerucut. 
Kita dapat menentukan volume 






































Gambar 2.10 Kerucut 
  Terpancung 
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Kamu berhasil menuntaskan Kegiatan Belajar 2 
  
 
Untuk lebih memantapkan pemahamanmu tentang kerucut, 
kerjakan soal berikut! 
1. Seorang anak ingin membuat topi kertas yang berbentuk kerucut 
dengan tinggi 40 cm dan diameternya 18 cm. Berapa luas kertas yang 
diperlukan untuk membuat topi kerucut tersebut? 
2. Diketahui jari-jari alas kerucut 15 cm dan tingginya 8 cm. Hitunglah: 
a. Panjang garis lukis 
b. Luas selimut kerucut 
c. Luas permukaan kerucut 
3. Diameter alas sebuah kerucut memiliki panjang 14 cm dan garis 
pelukisnya 30 cm. Tentukan: 
a. Luas selimutnya 
b. Luas alasnya 
c. Tingginya 
d. Luas permukaan kerucut 
Tes Sumatif KB 2 
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 Perhatikan gambar di samping! 
Mengapa dalam olahraga sepak bola, 
benda yang disepak berbentuk bola? 
Apa kelebihannya sehingga benda 
berbentuk bola digunakan dalam 
berbagai olahraga seperti bola voli, 
bowling, billiard, sepak bola, dan 
sebagainya? Agar dapat mengenal 






1. Peserta didik dapat menentukan unsur-unsur 
bola. 
2. Peserta didik dapat menentukan luas 
permukaan bola. 










2  40 menit (2 Jam Pelajaran) 
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Jawablah pertanyaan dan isilah titik-titik di bawah! 
  
Gambar 3.2 Lingkaran Gambar 3.3 Lingkaran  
  setelah diputar setengah putaran 
 
Apakah nama bangun ruang yang dihasilkan? 
Dengan mengamati gambar di atas, kita dapat mengetahui unsur-
unsur bola dengan melengkapi pernyataan berikut: 
1) Jari-jari bola = r  (contoh) 
2) Diameter bola =  .......................................................................................... 








Fulki akan membuat sebuah bangun ruang yang dihasilkan dari sebuah 
lingkaran berjari-jari 5 cm. Bangun ruang tersebut diperoleh dengan 
memutar lingkaran sebesar setengah putaran dengan diameter sebagai 
sumbu putarnya. Bagaimana bangun ruang yang diperoleh? 
 
 
Kegiatan 3.1 Unsur-unsur Bola 
Menganalisis Masalah 
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Setelah mempelajari unsur-unsur bangun di atas, apa yang dapat kalian 
simpulkan? Tuliskan hasilnya di bawah ini! 
 _____________________________________________________________________  
 _____________________________________________________________________  
 _____________________________________________________________________  
 _____________________________________________________________________  
 _____________________________________________________________________  
 
1. Dari gambar yang diperoleh dari menganalisis masalah, berapakah 
tinggi bola? 
 ______________________________________________________________  
2. Berapa pula jari-jari bola tersebut? 
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Jawablah pertanyaan dan isilah titik-titik di bawah! 
Setelah melakukan kegiatan Nia di atas, apakah yang terjadi? 
Ternyata, dari kegiatan Nia di atas kita dapat memperoleh bahwa luas 
permukaan bola = 
3
2
 kali luas permukaan gelas. Jika jari-jari alas gelas = 
jari-jari alas tabung = r dan tingginya = diameter = d, maka luas selimut 
atau permukaan bola dengan jari-jari r adalah: 
Luas permukaan bola = 
3
2




  2r (r + t) (t = d) 
 =    (d = 2r) 
 = 
  = ..... 
 
Merumuskan Masalah 
Tinggi dan diameter sebuah gelas sama dengan diameter bola seperti terlihat 
pada gambar di bawah ini. 




                 
 Gambar 3.4 Bola Tenis Gambar 3.5 Gelas 
Nia melakukan percobaan dengan melilitkan benang pada permukaan bola 
hingga tertutup sempurna. Setelah melepas benang dari bola, Nia 
menggunakan benang yang sama untuk melilit permukaan gelas. Apakah 
yang terjadi? 
Kegiatan 3.2 Luas Permukaan Bola 
Menganalisis Masalah 
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Rumus luas permukaan kerucut = 
 ___________________________________________________________________  
 ___________________________________________________________________  
 ___________________________________________________________________  




1. Suatu pabrik bola basket memproduksi bola basket sebanyak 1000 
bola setiap harinya. Berapakah luas bahan yang dibutuhkan untuk 
membuat sebuah bola basket jika diameter bola basket yang akan 
diproduksi 21 cm? 
  ______________________________________________________________ 
  ______________________________________________________________  
  ______________________________________________________________  
  ______________________________________________________________  
  ______________________________________________________________  
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Jawablah pertanyaan dan isilah titik-titik di bawah! 
Setelah melakukan percobaan di atas, apakah yang terjadi? 




bola = 2 kali volume kerucut. Jika jari-jari alas gelas = jari-jari alas 
tabung = r dan tingginya = diameter = d, maka luas selimut atau 




 bola = 2  volume kerucut  
 = 2    (t = r) 
 =     
 =     
Volume bola = 2  
 




    
 Gambar 3.6 Setengah Bola (a) (b) 
  Gambar 3.7 Setengah Kerucut 
Gambar 3.6 merupakan gambar setengah bola dengan jari-jari r. 
Gambar 3.7 (a) dan Gambar 3.7 (b) menunjukkan dua buah kerucut 
dengan jari-jari r dan tinggi r. 
Jika dilakukan percobaan dengan menuangkan cairan pada 
kedua kerucut tersebut kemudian cairan dituangkan dalam setengah 
bola, apa yang terjadi? 
 
Menganalisis Masalah 
Kegiatan 3.3 Volume Bola 
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Rumus volume bola = 
 ___________________________________________________________________  
 ___________________________________________________________________  
 ___________________________________________________________________  
 ___________________________________________________________________  
 ___________________________________________________________________ 





1. Jika Ibu Vita ingin membuat kue dengan menggunakan loyang 
seperti pada gambar di bawah ini, berapa volume kue tersebut 
jika diameter loyang 20 cm? 
 
Gambar 3.8 Loyang Kue 
  ______________________________________________________________ 
  ______________________________________________________________  
  ______________________________________________________________  
  ______________________________________________________________  
  ______________________________________________________________  
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Contoh: 
Hitunglah luas permukaan sebuah bola jika diketahui jari-jarinya 10 dm! 
 Jawab 
Luas permukaan bola = 4r2 
 = 4  3,14  (10)2 
 = 1.256 dm2 




Untuk lebih memantapkan pemahamanmu tentang bola, kerjakan 
soal berikut! 
1. Hitunglah luas permukaan bola jika diketahui jari-jarinya sebagai 
berikut: 
a. 2 cm 
b. 1 dm 
c. 0,7 dm 
d. 7 cm 
2. Hitunglah volume bola jika diketahui diameternya sebagai berikut: 
a. 4 cm 
b. 3 dm 
c. 2,1 dm 
d. 14 cm 
3. Luas tiga buah bola berturut-turut L1, L2, dan L3. Jari-jari bola 
masing-masing 2 cm, 6 cm, dan 8 cm. Tentukan: 
a. L1 : L2 
b. L1 : L3 
c. L1 : L2 : L3 
Tes Sumatif KB 3 
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A. Pilihlah satu jawaban yang paling tepat dan benar dengan cara 
memberi tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d! 
1. Luas permukaan tabung yang panjang diameter alasnya 42 cm dan 
tinggi 7 cm adalah . . . . cm2. 
a. 6.468 c. 2.772 
b. 6.568 d. 2.277 
2. Diketahui luas selimut sebuah tabung adalah 2.200 cm2. Jika tinggi 
tabung 25 cm dan  = 
7
22
, maka luas permukaan tabung itu adalah . . . . 
cm2. 
a. 3.432 c. 2.239 
b. 3.234 d. 2.214 
3. Volume tabung yang ukuran diameternya 10 cm, tinggi 8 cm, dan  = 3,14 
adalah  . . . . cm3. 
a. 721 c. 586 
b. 628 d. 436 
4. Sebuah bola besi dimasukkan ke dalam tabung yang penuh berisi air. 
Jari-jari tabung sama dengan jari-jari bola, yaitu 10 cm. Sedangkan tinggi 
tabung 19 cm. Jika  = 3,14, maka sisi air di dalam tabung sesudah bola 
dimasukkan adalah . . . . cm3. 
a. 3.380,70 c. 1.797,33 
b. 2.742 d. 1.779,33 
5. Pernyataan tentang tabung berikut yang benar adalah . . . . 
a. Mempunyai 3 buah rusuk 
b. Mempunyai 2 bidang sisi 
c. Bidang alas dan bidang atas berupa daerah lingkaran yang sejajar 
dan kongruen 
Tes Formatif 
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d. Panjang jari-jari lingkaran atau kurang dari panjang jari-jari 
lingkaran 
6. Luas selimut tabung yang panjang jari-jarinya 17 cm dan tinggi 23 cm 
adalah . . . . cm2. 
a. 2.455,48 c. 5.744,76 
b. 5.734,67 d. 4.745,80 
7. Perhatikan gambar di samping. 
Luas permukaan kerucut tersebut adalah . . . . 
a. r(s + r) 
b. 2(s + r) 
c. rt 
d. 2rt 
8. Keliling alas sebuah kerucut adalah 88 cm dan tingginya 15 cm. Untuk  = 
7
22
, maka volume kerucut tersebut adalah . . . . cm3. 
a. 3.008 c. 1.276 
b. 1.267 d. 3.080 
9. Jari-jari sebuah bola pimpong adalah 0,2 dm. Sebuah pabrik bola 
pimpong memproduksi bola pimpong sebanyak 10.000 setiap harinya. 
Luas bahan yang dibutuhkan pabrik tersebut dalam satu hari adalah  . . .  
dm2. 
a. 5.024 c. 1.256 
b. 5.204 d. 1.625 
10. Jika jari-jari es krim pada gambar di samping 
adalah 3,5 cm dan tinggi conenya 6 cm, maka 
volumenya = . . . . cm3. 
a. 179,67 c. 128,33 
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2. Jika luas selimut tabung di samping ini 




. Berapakah tinggi tabung tersebut? 
Jawab: __________________________________  
 ________________________________________  
 ________________________________________  
 ________________________________________  Gambar  
 ___________________________________________________________  
 ___________________________________________________________  
 ___________________________________________________________  
 ___________________________________________________________  
1. Bangun ruang apakah yang memiliki sebuah bidang (sisi) 
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5. Volume sebuah kerucut sama dengan volume sebuah bola. Jika 
panjang jari-jari alas kerucut sama dengan panjang jari-jari bola, 
yaitu r, dan tinggi kerucut adalah t, berapakah t? 
Jawab: _______________________________________________________  
 ______________________________________________________________  
 ______________________________________________________________  
 ______________________________________________________________  
 ______________________________________________________________  
4. Jika panjang jari-jari kerucut A adalah 2 kali panjang jari kerucut 
B dan tinggi kerucut A sama dengan tinggi kerucut B, berapakah 
volume kerucut A dengan volume kerucut B? 
Jawab: _______________________________________________________  
 ______________________________________________________________  
 ______________________________________________________________  
 ______________________________________________________________  
 ______________________________________________________________  
 ______________________________________________________________  
3. Panitia suatu acara akan membuat tenda berbentuk kerucut 
(tanpa alas) dan kain parasaut. Tenda yang akan dibuat 
memiliki diameter 14 m dan tinggi 24 m. Apabila biaya 
pembuatan tenda tiap m2 adalah Rp. 120.000,00 berapakah 
biaya yang harus disediakan untuk membuat tenda itu? 
Jawab: ______________________________________________________  
 _____________________________________________________________  
 _____________________________________________________________  
 _____________________________________________________________  
 _____________________________________________________________  
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Glosarium 
A 
Apotema : Sisi miring pada bangun ruang kerucut.  
B 
Bangun ruang : Sebuah benda yang memiliki 3 dimensi, yaitu 
panjang, lebar, dan tinggi. 
Bangun ruang sisi lengkung : Bangun ruang yang memiliki sisi melengkung. 
Bola : Bangun ruang sisi lengkung yang dibatasi oleh 
satu bidang lengkung. 
J 
Jari-jari : Ruas garis yang ditarik dari pusat lingkaranke 
sebarang titik pada lingkaran; sama dengan 
setengah diameter. 
Jaring-jaring : Rangkaian bangun atau bidang datar yang 
membentuk suatu bangun ruang. 
K 
Kerucut : Bangun ruang sisi lengkung yang menyerupai 
limas segi-n beraturan yang bidang alasnya 
berbentuk lingkaran. 
L 
Luas permukaan : Jumlah luas seluruh permukaan/bidang/sisi 
yang menyusun suatu bangun ruang. 
T 
Tabung : Bangun ruang sisi lengkung yang dibentuk 
oleh bangun datar berupa dua buah 
lingkaran yang identik dan sejajar dan sebuah 
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 Pendidikan adalah bekal terbaik untuk hari tua –Aristoteles- 
38 
persegi panjang yang mengelilingi lingkaran 
tersebut. 
V
Volume : Banyaknya ruang yang dapat ditempati 
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